
BUPATI BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 7  TAHUN 2019

TENTANG

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang bahwa u n t u k  m e l a k s a n a k a n  k e t e n t u a n  P a s a l  1 0 5
Peraturan Pemerintah N o m o r  2 7  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pengelolaan B a r a n g  Mi l i k  Negara /Daerah  d a n  P a s a l  5 1 1
ayat ( 1 )  P e r a t u r a n  M e n t e r i  Dalam Negeri Nomor  19 Ta h u n
2016 P e d o m a n  Pengelo laan B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  p e r l u
menetapkan Peraturan Daerah  ten tang  Pengelolaan Barang
Mil ik Daerah;

Menginga t 1  P a s a l  1 8  a y a t  ( 6 )  U n d a n g - U n d a n g  D a s a r  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang  N o m o r  5 1  T a h u n  1 9 9 9  t e n t a n g
Pembentukan Kahupaten Buol ,  Kabupaten Morowal i  dan
Kabupaten B a n g g a i  K e p u l a u a n  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik Indonesia Ta h u n  1999  Nomor  179,  Tambahan
Lembaran N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  N o m o r  3 9 0 0 )
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
11 Ta h u n  2000  tentang Perubahan Elias Undang-Undang
Nornor 51 Ta h u n  1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Buol, K a b u p a t e n  M o r o w a l i  d a n  K a b u p a t e n  B a n g g a i
Kepulauan (Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n
2000 Nomor  179, Tambahan Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Nomor 3900);

3. Undang-Undang  N o m o r  2 3  T a h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia T a h u n  2 0 1 4  N o m o r  2 4 4 ,  T a m b a h a n
Lembaran N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a  N o m o r  5 5 8 7 )
sebagaimana t e l a h  d i u b a h  t e r a k h i r  d e n g a n  U n d a n g -
Undang Nomor  9  Tahun  2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang  Nornor  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a c r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun  2 0 1 5  N o m o r  58,  Tambahan  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nornor 5679);

4. P e r a t u r a n  Pernerintah N o m o r  2 7  T a h u n  2 U  14
ten tang P e n g e l o l a a n  B a r a n g  M i l i k  N e g a r a /  Daerah

- 1 -



(Lembaran Negara Republik I n d o n e s i a  Ta h u n  2 0 1 4
Nomor 9 2 ,  Ta m b a h a n  Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 4  Ta h u n  2014  tentang
Penjualan Barang Milik Negara/Daerah berupa Kendara.an
Perorungan Dinas (Lcmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 305, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nornor 5610);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 19 Tabun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Bcrita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGGA1 KEPULAUAN
dan

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

MEMUTIJSKAN

Menetapkan P E R A T I J R A N  DAERAH TENTANG PENGELOLAAN BARANG
MILIK DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal
Dalam. Peraturan Daerah ini, yang climaksud dengan:
1. Barang M i l i k  Daerah yang selanjutnya disingkat BMD,

adalah semua barang yang dibel i  a t a u  diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah a tau
berasal clan perolehan lainnya yang sah.

2. Pengelolaan B M D  adalah keseluruhan kegiatan y a n g
meliputi perencanaan kebu tuhan  d a n  penganggaran,
pengadaan, penggunaan, pcmanfaatan, pengamanan dan
pemeliharaan, p e n i l a i a n ,  p e m i n d a h t a n g a n a n ,
pemusnahan, penghapusan,  penatausahaan d a n
pembinaan, pengawasan dan pcngendalian.

3. Perencanaan Kebutuhan adalah kegia tan merumuskan
rincian kebutuhan BMD u n t u k  m e n g h u b u n g k a n
pengaclaan barang y a n g  Lelah l a l u  dengan keadaan
yang sedang berjalan sebagai dasar  dalam melakukan
tindakan yang akan datang.

4. Rcncana Kebutuhan B M D  y a n g  selanjutnya disebut
RKBMD, adalah dokumen perencanaan kebutuhan BMD
untuk periode 1 (satu) tahun.
Penggunaan a d a l a h  keg ia tan  y a n g  d i l a k u k a n  o l e h
Pengguna Barang dalam mengelola dan menatausahakan
BMD yang sesuai dengRn tugas clan fungsi Perangkat
Daerah yang bersangkutan.

h. Pemanfaatan adalah pendayagunaan A M D  yang  Lidak
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digunakan u n t u k  penyelenggaraan tugas  d a n  f ungs i
Perangkat Daerah dan /a tau  optimalisasi B M D  dengan
Eidak mengubah status kcpcmilikan.

7. Sewa adalah pemanfaatan BMD pihak lain dalam jangka
waktu tertentu dart mener ima imbalan uang tunai.

8. P in jam paka i  adalah penyerahan penggunaan barang
antara pemerintah pusat d a n  pemerintah daerah a tau
antar pemerintah daerah dalam jangka waktu tertentu
tanpa menerima imbalan d a n  setelah jangka  w a k t u
tersebut berakhir diserahkan kembali kepada Bupati.
Kerja Sama Pemanfaatan yang selanjutnya disingkat KSP
adalah pendayagunaan barang mi l ik  daerah oleh p ihak
lain dalam j a n g k a  w a k t u  t e r t e n t u  d a l a m  r a n g k a
peningkatan pendapatan daerah atau sumber pembiayaan
lainnva.

I0. Bangun G u n a  Serah yang  selanjutnya disingkat BGS
adalah pemanfaatan BMD berupa tanah oleh pihak lain
dengan cara mendirikan untuk selanjutnya diserahkan
kembali t a n a h  b a n g u n a n  d a n / a t a u  sa rana  b e r i k u t
fasilitasnya, kemudian didayagunakan o leh p ihak  l a i n
tersebut da lam j a n g k a  w a k t u  ter tentu yang  te lah
disepakati, beserta b a n g u n a n  dan/atau sarana berikut
fasilitasnya sctclah berakhi rnya jangka waktu.

11. Bangun Serah G u n a  yang selanjutnya disingkat BSG
adalah pemanfaatan BMD berupa tanah olch pihak lain
dengan c a r a  mendir ikan bangunan dan /a tau  sarana
berikut fasilitasnya, dan setelah selesai pembangunannya
diserahkan untuk didayagunakan olch pihak lain tersebut
dalam jangka waktu tertentu yang disepakati.

12. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur yang se lan jutnya
disingkat KSPI adalah kerjasama antara pemerintah dan
badan usaha u n t u k  kegiatan penyediaan infrastruktur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

13. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama yang selanjutnya
disingkat PJPK adalah l3upati, atau badan usaha mi l ik
daerah sebagai penyedia atau penyelenggara infrastruktur
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

1 4. Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan BMD.
15. Penjualan adalah pengalihan kepemilikan BMD kepada

pihak lain dengan menerima penggantian da lam bentuk
uang.

16.Tukar Menukar  adalah pengalihan kcpcmil ikan B M D
yang d i lakukan an tara  pemerintah pusa t  d e n g a n
pemerintah daerah, antar pemerintah daerah, atau antara
pemerintah daerah dengan pihak lain, dengan menerima
penggantian u tama dalam bentuk barang,  paling sedikit
dengan nilai seimbang.

11. Hibah a d a l a h  pengal ihan kepemi l ikan b a r a n g  d a r i
pemerintah p u s a t  kepada pemerintah daerah,  a n t a r
pemerintah daerah, atau dan pemerintah daerah kepada
pihak l a i n ,  t anpa  memperoleh penggantian.
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18. Penyertaan Modal Pemerintah Daerah adalah pengal ihan
kepemilikan BMD yang scmula merupakan kekayaan yang
tidak d i p i sahkan  m e n j a d i  kekayaan yang dipisahkan
untuk diperhitungkan sebagai modal/ saham daerah pada
badan usaha mi l ik  daerah, atau badan hukum  lainnya
vang dimiliki daerah.

19. Pemusnahan a d a l a h  t i n d a k a n  memusnahkan  f i s i k
dan/atau kegunaan BMD.

20. Penghapusan adalah t indakan menghapus B M D  d a r i
daftar barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat
yang berwenang untuk membebaskan Pengeloia Barang,
Pengguna Barang d a n / a t a u  Kuasa Pengguna Barang
dari tanggung jawab administrasi dan f is ik atas harang
yang berada dalam penguasaannya.

21. Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan  pelaporan B M D  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

22. lnventarisasi a d a l a h  k e g i a t a n  u n t u k  m e l a k u k a n
pendataan, pencatatan, dan pelaporan basi l  pendataan
BMD.

23. Dokumen kepemi l ikan a d a l a h  d o k u m e n  s a h  y a n g
merupakan bukti kepemilikan atas BMD.

24. Daftar BMD adalah daf tar  yang memuat data seluruh
BMD.

25. Daftar harang pengguna adalah daf ta r  yang  memuat
data BMD yang digunakan oleh masing-masing Pengguna
Barang.

26. Daftar Barang  Kuasa Pengguna ada lah da f t a r  y a n g
memuat da ta  B M D  yang d imi l ik i  o leh masing-masing
Kuasa Pengguna Ba rang.

27. Rumah Negara adalah barigunan yang dimiliki Pemerintah
Daerah dan berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
dan s a r a n a  pembinaan ke lua rga  s e r t a  mcnun jang
pclaksanaan togas pejabat dan/atau pegawai negeri sipil
Pemerintah Kabupaten l3anggai Kepulauan.
Pengelola Barang Mil ik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengelola B a r a n g  adalah pejabat yang berwenang dan
bertariggung jawab melakukan koordinasi pengelolaan
BMD.

29 Pejabat Penatausahaan Barang adalah Kepala Perangkat
Daerah yang mempunyai fungsi pengelolaan BMD selaku
pejabat pengelola keuangan daerah.

30.Pengguna barang adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan Barang Milik Daerah.

3 1 Kuasa Pengguna BMD selanjutnya disebut sebagai Kuasa
Pengguns. Barang adalah kepala un i t  kerja atau pejabat
yang d i t u n j u k  o l e h  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k
menggunakan BMD yang berada dalam penguasaannya
dengan sebaik-baiknya.

32.Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah Pejabat
yang melaksanakan f u n g s i  t a t s  u s a h a  B M D  p a d a
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Pengguna Barang.
33.Pengurus B M D  y a n g  selanjutnya. d isebut  Pengurus

Barang adalah Pejabat dan /a tau  Jabatan Fungsional
Umum yang diserahi tugas mengurus barang.

34.Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi
tugas mene r ima ,  m c n y i m p a n ,  mengeluarkan,  d a n
mcnatausahakan B M D  p a d a  Pejabat  Penatausahaan
Barang.

35.Pengurus Barang Pengguna adalah Ja.batan Fungs iona l
Umum y a n g  d iserahi  t u g a s  menerima, menyimpan,
mengeluarkan, menatausahakan B M D  pada  Pengguna
Barang.

36. Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun t ekn i s  penatausahaan B M D  p a d a  Pengelola
Barang,

37.Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun tekn is  penatausahaan B M D  p a d a  Pengguna
Barang.

38. Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
dan mempertanggung jawabkan B M D  p a d a  K u a s a
Pengguna Barang.

39 Penilai adalah pihak yang melakukan penilaian s e c a r a
mdepencien berdasarkan kompetensi yang dirnilikinya.

40.Penilaian adalah proses kcgiatan u n t u k  memberikan
suatu opini nilai atas suatu objek penilaian berupa BMD
pada saat tertentu.

41. Penilai Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Pusat dan
Penilai Pemerintah Daerah.

42. Anggaran Pendapa  tan d a n  B e l a n j a  D a e r a h  y a n g
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan daerah  y a n g  di tetapkan dengan Pcraturan
Daerah.

43. Daerah adalah Kabupaten Banggai Kepulauan.
44. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan o l e h  Pemerintah Dae ra h  d a n  D c w a n
Perwakilan Rakyat Daerah menurut  asas otonomi d a n
tugas pembantuan dengan p r i n s i p  o tonomi  se luas-
luasnya dalam sistem dan prinsip N e g a r a  K e s a t u a n
Republik I n d o n e s i a  sebagaimana d imaksud d a l a m
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

43 Pemerintah D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e  bagai u n s u r
penyelenggara Pemerintahan Daerah  y a n g  memimpin
pclaksanaan u r u s a n  p e m e r i n t a  han y a n g  m e n j a d i
kewenangan daerah otonom.

46. Bupati a d a l a h  B u p a t i  B a n g g a i  K e p u l a u a n  y a n g
selanjutnya disebut Bupati.

47 Dewan Perwaki lan Rakva t  Daerah  y a n g  selanjutnya

- 5 -



disingkat D P R D  ada lah  D P R D  Kabupa ten  Eianggai
Kepulauan y a n g  b e r k e d u d u k a n  s e b a g a i  u n s u r
penyelenggara Pemerintahart Daerah.

48. Pemegang kekuasaan pengelolaan barang m i l i k  daerah
adalah Bupati.

49. Sekrctaris Daerah adalah pengelola barang milik daerah.
50. Perangkat D a e r a h  a d a l a h  P e r a n g k a t  D a e r a h

dilingkungan P c  merin tah K a b u p a t e n  B a n g g a i
Kepulauan.

51. Unit Kcr ja adalah bagian dar i  Perangkat Daerah yang
melaksanakan sate atau beberapa program.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini melipuu
a. pejabat  pengelola BMD;
b. pereneanaan kebutuhan dan penganggaran;
c. pengadaan;
d. penggunaan;
e. pcmanfaatan;
f. pengamanan dan pemeliharaan;
g. peni laian;
h pemindahtanganan;
i. pemusnahan;
j. penghapusan;
k. pena.tausahaan;
1. pembinaan,  pengawasan dan pengendalian;
rn. pengelolaan barang mil ik daerah pada Perangkat Daerah

yang menggunaka_n pola pengelolaan keuangan B a d a n
Layanan Umum Daerah;

n. B M D  berupa rumah negara; dan
C). gan t i  rugi.

Pasal 3
BMD meliputi
a. B M D  yang dibeli atau diperolch atas beban APBD; dan
b. B M D  yang berasal dari perolehan lainnya yang sah.

Pasal 4

1) BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  di larang
digadaikan /dijaminkan u n t u k  mendapatkan p in jaman
atau diserahkan kepada p ihak  lain sebagai pembayaran
atas tagihan kepada Pemerintah Daerah.

(2) BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3  t idak dapat
disita sesuai dengan kctcntuan p e r a t u r a n  perundang-
undangan.

Pasal 5
( I ) BM1) y a n g  d i b e l i  a t a s  b e b a n  A P B D  sebagaimana



dimaksud dalam Pasal 3  hu ru f  a  d i lengkapi  dokumen
pengadaan.

( 2) BMD sebagaimana d imaksud  d a l a m  Pasa l  3  y a n g
berasal da r i  perolehan la innya yang sah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3  huruf b d i lengkapi  dokumen
perolehan.

(3) BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
bersifat herwujud maupun tidak berwujud.

Pasal 6

BMD yang berasal dari perolehan lainnya yang sah :
a. barang  yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang

sejcnis;
b. barang y a n g  d ipero leh  s e b a g a i  pelaksanaan d a r i

perjanjian/kontrak;
c. ba rang  yang diperoleh berdasarkan ketcntuan pera tu ran

perundang-undangan;
d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan

yang telah mempunyai kekuatan hukum tctap; atau
e. ba rang  yang diperoleh kembali dar i  hasil divestasi atas

penyertaan modal Pemerintah Daerah.

Pasal 7

Barang yang diperoleh da r i  hibah/sumbangan a tau  yang
sejenis sebagaimana d imaksud da lam Pasal  6  huru f  a
meliputi h i bah  a t a u  sumbangan a t a u  yang  sejenis d a r i
Negara/lembaga internasional sesua i  dengan  pera tu ran
perundang-undangan.

Pasal 8

Barang y a n g  d i p e r o l e h  s e b a g a i  p e l a k s a n a a n  d a r i
perjanjian/kontrak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf b meliputi :
a. kontrak karva;
b. kontrak bagi hasil;
c. kont rak kerjasama;
d. perjanjian dengan Negara lain/lembaga internasional; dan
e ker jasama pemerintah daerah dengan badan usaha dalam

penyediaan infrastruktur.

BAB III
PEJABAT PENGELOLA BMD

Bagian Kesatu
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan BMD

Pasal 9

(1) Bupati adalah pemegang kekuasaan pengelolaan BMD.
(2) Pemegang kekuasaan pengelolaan B M D  sebagaimana

dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  b e r w e n a n g  d a n
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bertanggungjawab:
a. menetapkan kebijakan pengelolaan BMD;
h. menetapkan p e n g g u n a a n ,  p e m a n f a a t a n  a t a u

pemindahtanganan BMD:
c. menetapkan k e b i j a k a n  p e n g a m a n a n  d a n

pemeliharaan BMD;
d. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan

BMD;
e. rnengajukan u s u l  pemindahtanganan B M D  y a n g

memerlukan persetujuan DPRD;
menyetujui usul pemindahtanganan, pernusnahan dan
pcnghapusan BMD sesuai batas kewenangannya;

g. menyetuju i  u s u l  pemanfaatan B M D  sela in ta.nah
dan/atau bang-unan; dan

h. menyetujui  u s u l  pemanfaatan B M D  da lam ben tuk
kerjasama penyediaan infra.struktur.

Bagian Kedua
Pengelola BMD

Pasal 10

Sekretaris Daerah selaku Pengelola Barang, berwenang dan
her tanggung jawab:
a. menel i t i  dan menyetujui rencana kebutuhan BMD;
b. menel i t i  d a n  m e n y e t u j u i  r e n c a n a  k e b u t u h a n

pemeliharaan/ pe rawa tan BM D;
c. rnengajukan usu l  pemanfaatan dan pemindahtanganan

BMD yang memerlukan persetujuan Bupati;
d. rnengatur  pe laksanaan  penggunaan,  pemanfaa tan ,

pemusnahan dan penghapusan BMD;
e m e n g a t u r  pelaksanaan pemindahtanganan B M D  y a n g

telah disetujui oleh Bupati atau DPRD;
1. me lakukan  koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi

BMD; dan
g. melakukan pengawasan  d a n  pengenda l i an  a t a s

pengelolaan BMD.

Bagian Ketiga
Pejabat Penatausahaan Barang

Pasal 11
( 1 I Kepala Perangkat  Dae ra h  y a n g  mempunya i  f u n g s i

pengelolaan BMD selaku Pejabat Penatausahaan Barang.
(2) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud

pada avat (1), mempunyai wewenang dan tanggung jawab:
a. membantu  menelit i  d a n  memberikan pertimbangan

persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan
BMD kepada pengeola barang;

b. memba_ntu meneli t i  d a n  memberikan pertimbangan
persctujuan dalam penyusunan rcncana kcbuti_tliut
pemeliharaan / perawa tan B M D  k e p a d a  p e n g e  lo la
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baran g;
memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
atas p e n  gajuan u s u l  p e m a n  faa tan d a n
pemindahtanganan B M D  y a n g  m e m e r l u k a n
persetujuan Bupati;

d. memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
untuk m e n g a t u r  p e l a k s a n a a n  p c n g g u n a a n ,
pemanfaatan, pemusnahan dan penghapusan BMD;

e. memberikan pertimbangan kcpada pengelola barang
atas pclaksanaan pemindahtanganan BMD yang telah
disetujui oleh Bupati atau DPRD;
membantu pengelola b a r a n g  d a l a m  pelaksanaan
koordinasi inventarisasi BMD;

g. melakukan pencatatan BMD berupa tanah dan/atau
bangunan yang telah discrahkan dari pengguna barang
yang t i d a k  d i g u n a k a n  u n t u k  k e p e n t i n g a n
penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
dan sedang t idak dimanfaatkan p ihak  la in  kepada
Bupati melalu i  Pengelola Barang serta B M D  yang
berada pada Pengelola Barang;
mengamankan d a n  mcmelihara B M D  sebagaimana
pada huruf g;
membantu Pengelola Barang dalam pengalvasan dan
pengendalian atas pengelolaan BMD; dan

j. m e n y u s u n  laporan BMD.

Bagian Keempat
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang

Pasal 12

(1) Kcpala perangkat daerah selaku Pengguna Barang.
(2) Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berwenang dan bertanggungjawab
a. mengajukan rencana kebutuhan d a n  penganggaran

BMD hagi Perangkat Daerah yang dipimpinnya;
b. mengajukan p e r m o h o n a n  p e n e t a p a n  s t a t u s

pcnggunaan barang yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. melakukan pencatatan dan  inventarisasi BMD yang
berada dalam penguasaannya;

d. menggunakan B M D  y a n g  b e r a d a  d a l a m
penguasaannya u n t u k  kepentingan penyelenggaraan
tugas p o k o k  d a n  fungs i  perangkat daerah  y a n g
dipimpinnya;

e. mengamankan d a n  memelihara B M D  yang berada
dalam penguasaannya;

I. mengajukan u s u l  p e  man faa.tan d a n
pemindahtanganan B M D  be rupa  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan yang tidak memerlukan persetujuan DPRD
dan BMD sclain Lanah dan/ atau bangunan;

2. menyerahkan BMD berupa tanah dan/atau bangunan
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yang t i d a k  d i g u n a k a n  u n t u k  k e p e n t i n g a n
penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah
yang dipimpinnya d a n  sedang t i dak  ditmulfaatkan
pihak lain, kepada Bupati melalui Pengelola Barang;

1i mengajukan u s u l  pemusnahan d a n  penghapusan
BMD;

1. m e t  akukan p e m b i n a a n ,  p e n g a w a s a n  d a n
pengendalian alas penggunaan BMD yang ada dalam
penguasaannya kepada Pengelola Barang; dan
menyusun d a n  menyampaikan l a p o r a n  b a r a n g
pengguna semesteran dan laporan barang pengguna
tahunan yang berada dalam penguasaannya kepada
Pengelola Barang.

Pasal 13
I) Pengguna B a r a n g  d a p a t  m e l i m p a h k a n  s e b a g i a n

kewenangan dan tanggungjawab kepada Kuasa Pengguna
Barang.

(2). Pelimpahan sebagian wewenang d a n  tanggungjawab
kepada Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul Pengguna
Barang.

(31 Penetapan k u a s a  p e n g g u n a  b a r a n g  sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  berdasarkan pert imbangan
jumlah ba rang  y a n g  dikelola,  beban  k e r j a ,  l o k a s i ,
kompetensi d a n /  a t a u  r e n t a n g  k e n d a l i  d a n
pertimbangan objektif lainnya.

Bagian Kelima
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

Pasal 14

(11 Pengguna Barang dibantu oleh Pejabat Penatausahaan
Pengguna Barang.

(2) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul
Pengguna Barang.

(3) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) yai tu pejabat yang membidangi
fungsi pcngelolaan BMD pada Pengguna Barang.

14) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada  ayat. (2)  berwenang dan  bertanggung
jawab:
a. menyiapkan rencana kebutuhan dan  penganggaran

BMD pada Pengguna Barang;
h. meneliti u s u l a n  permohonan penetapan s t a t u s

penggunaan barang yang diperoleh dari  beban APBL)
dan perolehan lainnya yang sah;
meneliti pencatatan dart  inventariaasi B M D  yang
dilaksanakan o l c h  Pengurus B a r a n g  d a n / a t a u
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Pengurus Barang Pembantu;
cl. menvusun penga juan  u s u l a n  pemanfaatan d a n

pemindahtanganan B M D  be rupa  t a n a h  d a n  /atau
hangunanyang tidak memerlukan persetujuan DPRD
dan BMD selain tanah dan/atau bangunan;
mengusulkan rencana penyerahan BMD berupa tanah
dan/atau bangunan y a n g  t i d a k  digunakan u n t u k
kepentingan pcnyelenggaraan t u g a s  d a n  f u n g s i
Pengguna Barang dan sedang tidak dimanfaatkan oleh
pihak lain;

F. meny iapkan usulan pemusnahan dan  penghapusan
BMD;
meneliti laporan barang semesteran dan tahunan yangg•
dilaksanakan o l e h  P e n g u r u s  B a r a n g  d a n / a t a u
Pengurus Barang Pembantu;

h. memberikan persetujuan a l a s  S u r a t  Permintaan
Barang d e n g a n  m e n e r b i t k a n  S u r a t  P e r i n t a h
Penyaluran Barang u n t u k  mengeluarkan B M D  dar i
gudang penyimpanan;
meneliti d a n  m e  mve rifikasi K a r t u  I n v e n  ta.risasi
Ruangan set iap semester dan setiap tahun;

j m e l a k u k a n  ver i f ikas i  sebaga i  d a s a r  member ikan
persetujuan rotas perubahan kondisi fisik BMD: dan

k. menel i t i  laporan mutasi  barang setiap bu lan  yang
disampaikan o l e h  P e n g u r u s  B a r a n g  Pengguna
dan/atau Pengurus Barang Pernbantu.

Belgian Keenam
Pengurus Barang Pengelola

Pasal 15
(1) Pengurus Barang Pengelola ditetapkan oleh Bupat i  a las

usul Pejabat Penatausahaan Barang.
(2) Pengurus B a r a n g  Pengelola sebagaimana d i m a k s u d

pada a y a t  (1)  adalah pejabat yang membidarigi fungsi
pengelolaan BMD pada Pejabat Penatausahaan Barang.

(3) Pengurus B a r a n g  Pengelola sebagaimana dirnalcsud
pada ayat (1) berwenang dan bertanggungjawab:
a. merribantu m e n e l i t i  d a n  m e n y i a p k a n  b a h a n

pertimbangan p e r s e t u j u a n  d a l a m  p e n v u s u n a n
rencana k e b u t u h a n  B M D  k e p a d a  p e j a h a t
penatausahaan barang;

b. membantu m e n e l i t i  d a n  m e n y i a p k a n  b a h a n
pertimbangan p e r s e t u j u a n  d a l a m  p e n v u s u n a n
rencana kebutuhan pemeliharaan/ perawatan B M D
kepada pejabat penatausahaan barang;
menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan
clan pemindahtanganan B M D  y a n g  memer lukan
persetujuan Bupati;

d. menel i t i  dokumen usulan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, d a n  penghapusan d a n  P e n g g u n a



Barang, sebagai bahan pertimbangan o leh Pejabat
Penatausahaan B a r a n g  d a l a m  p e n g a t u r a n
pelaksanaan penggunaan, pema_nfaatan, pemusnahan
dan penghapusan BMD;
menyiapkan bahan pencatatan B M D  berupa tanah
dan/atau bangunan y a n g  t e l a h  diserahkan d a n
Pengguna Ba rang  y a n g  t i d a k  d igunakan u m t u k
kepen tingan penyelenggaraan t u g a s  d a n  f u n g s i
Perangkat Daerah dan  sedang t i d a k  dimanfaatkan
pihak lain kepada Bupati melalui Pengelola Barang;

f. menyimpan dokumen asli kepernilikan BMD;
g. menyimpan s a l i n a n  d o k u m e n  L a p o r a n  B a r a n g

Pengguna/Kuasa Pengguna Ba.rang;
h. melakukan rekonsil iasi da lam rangka penyusunan

laporan BMD; dan
i. merekapitulasi  d a n  menghimpun Laporan Barang

Pengguna B u l a n a n ,  T r i w u l a n ,  semesteran d a n
tahunan se r ta  Laporan Barang  Pengelola sebagai
bahan penyusunan laporan BMD.

(4) Pengurus Barang Pengelola secara adrainistra.tif d a n
secara fungsional bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugasnya kepada  Pengelola B a r a n g  me la lu i  Pe jabat
Penatausahaan Barang.

(5) Dalam hal  melaksanakan tugas dan fungsi administrasi
Pengurus Barang Pengelola dapat dibantu oleh Pembantu
Pengurus Burling Pengelola yang ditetapkan oleh Pejabat
Pen a. tausahtitan Barang.

(6) Pengurus B a r a n g  Penge lo la  d i l a r a n g  m e l a k u k a n
perdagangan, pekerjaan pcmborongan dan penjualan jasa
atau b e r t i n d a k  sebaga i  p e n j a m i n  a t a s  k e g i a t a n /
pekerjaan/penjualan t e r s e  but y a n g  a n g g a r a n n y a
iiibebankan pada APBD.

Bagian Ketujuh
Pengurus Barang Pengguna

Pasal 16
(1) Pengurus Barang Pengguna, berwenang dan bertanggung

jawab :
a, membantu  menyiapkan dokumen rencana kebutuhan

dan penganggaran BMD;
b. mcnyiapkan usu lan  permohonan penetapan s ta tus

penggunaan BMD yang diperoleh dart  beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. melaksanakan pencatatan dan inventarisasi BMD;
d. membantu mengamankan B M D  yang berada pada

Pengguna Barang;
e , menyiapkan d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n

pemanfaatan d a n  pemindahtanganan B M D  berupa
tanah dan/a tau  bangunan yang t idak  memerlukan
persetujuan DPRD dan BMD selain tanah dart/atau
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bangunan;
menyiapkan d o k u m e n  penyerahan B M D  b e r u p a
tanah d a n / a t a u  bangunan yang tidak digunakan
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi
Pengguna Barang d a n  sedang t i dak  dimanfaatkan
pihak lain;

g. menyiapkan d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n
pemusnahan dan penghapusan BMID,

h. menyusun laporan barang scmesteran dan tahunan;
i. meny iapkan Sura t  Pcrmintaan Barang berdasarkan

nota permintaan barang;
j. mengajukan Surat Permintaan Barang kepada Pejabat

Pcnatausahaan Barang Pengguna;
k. menyerahkan ba rang  berdasarkan S u r a t  Per intah

Penyaluran Barang y a n g  dituangkan dalam ber i ta
acara penyerahan barang;

1. m e m b u a t  Kartu Inventaris Ruangan sernesteran dan
tahunan;

in. memberi label BMD;
n. mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat

Penatausaahan Pengguna Barang a t a s  perubahan
kondisi f i s i k  B M D  berdasarkan pengecekan f i s i k
bara ng;

0. melakukan stock opriame barang persediaan;
p. menyimpan dokumen, antara f o t o k o p i / s a l i n a n

dokumen kepemilikan B M D  d a n  menyimpan a s l i /
fotokopi /salinan dokumen penatausahaan;

q. melakukan reskonsiliasi dalam rangka penyusunan
laporan barang Pengguna Barang dan laporan BMD;
dan
membuat laporan mutasi  barang setiap bulan yang
disampaikan kepada Pengelola B a r a n g  m e l a l u i
Pengguna B a r a n g  se te lah  d i t e l i t i  o l e h  Pe jabar
Penatausahaan Pengguna Barang.

(2) Pengurus B a r a n g  Pengguna sebagaimana d imaksud
pada a y a t  (1 )  secara administrat i f  bertanggung jawab
kepada Pengguna  B a r a n g  d a n  s e c a r a  fungs iona l
bertanggung jawab atz-is pelaksanaan tugasnya kepada
Pengelola Barang melalui Pejabat Penatausahaan Barang.

(3) Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi
Pengurus Barang Pengguna dapat dibantu oleh Pembantu
Pengurus B a r a n g  Pengguna y a n g  d i te tapkan  o l e h
Pengguna Barang.

(4) Pengurus Barang Pengguna dilarang melakukan kcgiatan
perdagangan, pckerjaan pemborongan dan penjualan jasa
atau ber t i ndak  sebagai penjarn in  a t a s  k e g i a t a n /
pckerjaan / pcnjualan t c r s c  but y a n g  a n  ggaran nya
dibebankan pada APBD.
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Bagian Kedelapan
Pengurus Barang Pembantu

Pasal 17

(1) Bupati  menetapkan Pengurus Barang Pembantu atas usul
Kuasa Pengguna Barang melalui Pengguna Barang.

(2) Pembentukan Pengurus Barang Pembantu sebagaimana
dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d i l a k u k a n  berdasarkan
pertimbangan jumlah barang yang dikelola, beban kerja,
lokasi, kompetens i  dan /a ta .0  r e n t a n g  k e n d a l i  d a n
pertimbangan objektif lainnya.

(3) Pengurus B a r a n g  Pembantu sebagaimana d imaksud
pada ayat (1) benivenang dan bertanggungjawab:
a. menyiapkan d o k u m e n  r e n c a n  a k e b u t u h a n  d a n

penganggaran BMD;
b. menyiapkan usu lan  permuhonari penetapan s ta tus

penggunaan BMD yang diperoleh dar i  beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. melaksanakan pencatatan dan inventarisasi BMD;
d. membantu mengamankan BMD yang berada pada

Kuasa Pengguna Barang;
e. menyiapkan d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n

pemanfaatan d a n  pemin.dahtanganan B M D  berupa
tanah dan/atau bangunan yang t idak memer lukan
persetujuan DPRD dan BMD selain tanah dan/atau
bangunan;

r. menyiapkan dokumen penyerahan bar  BMD berupa
tanah d a n / a t a u  bangunan yang t idak digunakan
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi
Kuasa P e n g g u n a  B a r a n g  c l a n  s e d a n g  t i d a k
dimanfaatkan pihak lain;

g. menyiapkan d o k u m e n  p e n g a j u a n  u s u l a n
pemusnahan dan pcnghapusan BMD;

h. menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;
i. I n t : 11 y  i t y k a n  S u r a t  P u r m i n t a t i n  B a r a n g  b e r d a s a r k a n

nota permintaan barang;
a. menga jukan Surat Permintaan Barang kepada Kuasa

Pengguna Barang;
k. menyerahkan ha rang  berdasarkan S u r a t  Perintah

Penyaluran Barang yang  dituangkan da lam ber i ta
acara penyerahan barang;
rnembuat Kartu Inventaris Ruangan semesteran dan
tahunan;
memberi label BMD;

n. mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejahat
Penatausahaan Pengguna B a r a n g  me la l u i  K u a s a
Pengguna Barang atas perubahan kondisi fisik BMD
pengecekan fisik barang;

o. melakukan stock opname barang persediaan;
p. m e n y i m p a n  d o k u m e n ,  a n  tara l a i n :  t o  tokopq sa l inan

dokumen kepemilikan B M D  clan menyimpan a s l i /
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fotokopi/ salinan dokumen penatausahaan;
q. m e l a k u k a n  reskonsi l ias i  d a l a m  r a n g k a  penyusunan

laporan barang Kuasa Pengguna Barang dan laporan
BMD; dan

r m e m b u a t  laporan m u t a s i  ba rang  set iap b u l a n  y a n g
disampaikan pada. Pengguna Barang  me la lu i  K u a s a
Pengguna B a r a n g  s e t e l a h  d i t c l i t i  o l e h  P e j a b a t
Penatausahaan P e n g g u n a  B a r a n g  d a n  P e n g u r u s
Barang Pengguna.

I41 Pengurus B a r a n g  P e m b a n t u  b a i k  sec :a  ra l a n g s u n g
maupun t i d a k  langsung  d i l a rang  m e l a k u k a n  keg ia tan
perdagangan, pckerjaan pemborongan dan penjualan jasa
atau b e r t i n d a k  s e b a g a i  p c n j a m i n  a t a s  k e g i a t a n /
pekerjaan/pcnjuaIan t e r s e b u t  y a n g  a n g g a r a n n y a
dibebankan pada APBD.

BAB IV
PERENCANAAN KEBUTUHAN BARANG MILIK DAERAH

Pasal 18

(1) Perencanaan k e b u t u h a n  B M D  d i s u s u n  d e n g a n
memperhatikan kebutuhan pelaksanaan togas dan fungsi
Perangkat Daerah serta ketersediaan BMD yang ada.

(2) Ketersediaan B M D  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)
merupakan B M D  y a n g  a d a  p a d a  Pengelo la  B a r a n g
dan/atau Pengguna Barang.

(n) Perencanaan B M D  sebagaimana d imaksud pada aya t  (1)
dan (2) h a r u s  dapat  mencerminkan kebu tuhan  r i i l  B M D
pada Perangkat Daerah sehingga dapa t  d i jad ikan  dasa r
dalam penyusunan RKBMD.

Pasal 19

(1) Perencanaan kebutuhan  B M D  di laksanakan setiap tahun
setelah rencana kerja Perangkat Daerah ditetapkan.

(2) Perencanaan K e b u t u h a n  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat (1 )  m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  d a s a r  b a g i  Perangka t
Daerah da la rn  pengusu lan penyediaan anggaran  u n t u k
kebutuhan b a r u  d a n  a n g k a  d a s a r  s e r t a  p e n y u s u n a n
rencana kerja dan anggaran.

Pasal 20

(1) Perencanaan k e b u t u h a n  B M D  mengacu  p a d a  Rencana
Kerja Perangkat Daerah.

(2) Perencanaan k e b u t u h a n  B M D  sebagaimana d i m a k s u d
dalarn Pasa l  1 9  a y a t  (1) ,  kecua l i  u n t u k  penghapusan,
berpedoman pada:
a. s t a n d a r  barang;
b. s t a n d a r  kebutuhan; dan/a tau
c. s t a n d a r  ha rga
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(3) Standar barang sebagaimana dimaksud pada ayat  (2)
huruf a yai tu spesifikasi barang yang ditetapkan sebagai
acuan penghitungan pengadaan BMD dalam perencanaan
kebutuhan.

(4) Standar kebu tuhan  b a r a n g  sebagaimana d i m a k s u d
pada ayat (2) huruf  b yaitu sat.uan jumlah barang yang
dibutuhkan sebagai acuan perhitungan pengadaan dan
penggunaan BMD dalam perencanaan kebutuhan BMD
pada Perangkat Daerah.

(5) Standar harga sebagaimana dimaksud pada  aya t  (2 )
huruf c  yai tu besaran harga yang ditetapkan sebagai
acuan pengadaan BMD dalam perencanaan kebutuhan.

(6) Standar barang, standar kebutuhan dan standar harga
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4) dan ayat (5)
ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 21

(1) Penetapan standar kebutuhan sebagaimana dimaksud
pada Pasal 20 ayat (2) huru f  b  mempedomani peraturan
perundang-undangan.

(2) Penetapan s tandar  b a r a n g  d a n  s t a n d a r  kebutuhan
sebagaimana dimaksud pada. Pasal 20 ayat (2) hu ru f  a
dan h u r u f  b  d i l a k u k a n  setelah berkoordinasi dengan
dinas teknis terkait.

Pasal 22
Pengguna B a r a n g  d a n / a t a u  K u a s a  Pengguna B a r a n g
mengusulkan R K B M D  pengadaan B M D  mempedomani
standar barang dan standar kebutuhan.

Pasal 23

(1) Pengguna Barang rnenghimpun usu lan  RKBMD yang
diajukan o l eh  Kuasa  Pengguna Barang yang  berada
dilingkungan Perangkat Daerah yang dipimpinnya.

(2) Pengguna B a r a n g  menyampaikan u s u l a n  R K B M D
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Pengelola
Barang.

(3) Pengelola. Barang rnelakukan penelaahan a l as  usu lan
RKBMD sebagaimana dimaksud pada ayat  (2) bersaina
Pengguna Barang dengan memperhatikan da ta  barang
pada Pengguna Barang dan/atau Pengelola Barang.

(4) Data barang pada Pengguna Barang dan/atau Pengelola
Barang, sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ;Amara lain:
a. laporan daftar barang pengguna bulanan;
b. laporan daftar barang pengguna semesteran;
c. laporan daftar barang pengguna tahunan;
d. laporan daftar barang pengelola bulanan;
e. laporan daftar barang pengelola semesteran;
1. l a p o r a n  daftar barang pengelola tahunan:
g. laporan daftar BMD semesteran; dan
h. laporan daftar BMD
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(5) Pengelola B a r a n g  d a l a m  m e l a k u k a n  p c n c l a a h a n
sebagaimana dimaksud pada ayat  (3) d ibantu  Pejabat
Penatausahaan Barang dan Pengurus Barang Pengelola.

(6) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 5 )  merupakan  anggota  T i m  Anggaran
Pemerintah Dacrah.

(7) Hasil penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
merupakan dasar penyusunan RKBMD,

Pasal 24
RKBMD y a n g  t e l ah  d i te tapkan o l e h  Pengelola B a r a n g
digunakan oleh Pengguna Barang sebagai dasar penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 25

(I) RKBMD pemeliharaan BMD tidak dapat diusulkan oleh
Pcngguna Barang  dan /a tau  Kuasa  Pengguna Barang
terhadap:
a. B M D  yang berada dalam kondisi rusak berat;
b. B M D  yang s e d a n g  d a l a m  s t a t u s  penggunaan

sementara;
c. B M D  yang s e d a n g  d a l a m  s t a t u s  u n t u k  d i

operasikan oleh pihak lain; dan/atau
d. B M D  yang sedang mcnjadi objek pemanfaatan.

(2) RKBMD pemeliharaan BMD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) hu ru f  b diusulkan oleh Pengguna Barang yang
menggunakan scmentara BMD.

(3) RKBMD pemeliharaan BMD sebagaimana dimaksud pada
ayat. (1) h u r u f  d  t i d a k  termasuk pemanfaatan da lam
bentuk pinjam pakai dengan jangka waktu kurang Bari 6
(enam) bulan.

Pasal 26
(1) Perencanaan kebutuhan BMD meliputi:

a. perencanaan pengadaan BMD;
b. perencanaan pemeliharaan BMD;
c. perencanaan pemanfaatan BMD;
d. perencanaan pemindahtanganan BMD; dan
e. perencanaan penghapusan BMD.

(2) Perencanaan pengadaan B M D  sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1) h u r u f  a  dituangkan d a l a m  d o k u m e n
RKBMD Pengadaan.

(3) Perencanaan pemeliharaan BMD sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1) h u r u f  b  dituangkan d a l a m  d o k u m e n
RKBMD Pemeliharaan.

(4) Perencanaan pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) h u r u f  c  dituangkan d a l a m  d o k u m e n
RKBMD Pemanfaatan.

(5) Perencanaan pemindahtanganan B M D  sebagaimana
dimaksud pada  aya t  (1 )  h u r u f  d  di tuangkan d a l a m
dokumen RKBMD Pemindahtanganan.
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(6) Perencanaan penghapusan BMD sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1) h u r u f  e  dituangkan d a l a m  d o k u m c n
RKBMD Penghapusan.

(7) Tata cara penyusunan RKBMD pengadaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), t a t a  c a r a  p e n y u s u n a n
RKBMD pemel iharaaan  sebagaimana d imaksud p a d a
ayat (3) ,  t a t a  ca ra  pent'-usunan RKBMD pemanfaatan
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (4), tata cara
penyusunan RKBMD pemind  ah ta ngan an sebagaimana
dimaksud pada  aya t  (5 )  d a n  t a t a  c a r a  penyusunan
RKBMD penghapusan sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat (6) d ia tur  lebih lanjut dalam Peraturan Bupati,

Pasal 27

(1) Pengguna barang dapat melakukan perubahan RKBMD_
(2) Perubahan RKBMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan sebelum penyusunan Perubahan APBD.
(3) Tata cara penyusunan perubahan RKBMD sebagaimana

dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  d i a t u r  l eb ih  l a n j u t  d a l a m
Peraturan Bupati.

Pasal 28

(1) Dalam h a l  setelah batas a k h i r  penyampaian RKBMD
terdapat k o n d i s i  d a r u r a t ,  pengusu lan  penyed iaan
anggaran untuk  kebutuhan baru dalam rangka rencana
pengadaan d a n / a t a u  r e n c a n a  pemel iharaan B M D
dilakukan berdasarkan mekanisme penganggaran sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Kondisi darurat  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
meliputi bencana alam dan gangg-uan kearnanan skala
besar.

(3) Hasil pengusulan penyediaan anggaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus dilaporkan oleh pengguna
barang kepada Pengelola Barang hersarnaan dengan
penyampaian RKBMD perubahan danjatau RKBMD tahun
berikutnya.

(4) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
oleh Pengelola B a r a n g  sebagai b a h a n  pertimbangan
tambahan d a l a m  penelaahan a l a s  R K B M D  y a n g
disarnpaikan oleh Pengguna Barang bersangkutan pada
APBD Perubahan tahun anggaran berkenaan dan/atau
APBD tahun anggaran berikutnya.

BAB V
PENGADAAN

Pasal 29
(1) Pengadaan B M D  di laksanakan berdasarkan p r i n s i p

efisien, efektif, transparan bersaing, adil, dan akuntabel.
(2) Pelaksanaan pengadaan BMD di lakukan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 30

(1) Pengguna barang w a j i b  rnenyampaikan laporan has i l
pengadaan BMD kcpada Bupat i  melalui  Pengelola BMD
untuk ditetapkan status penggunaannya.

(2) Laporan basi l  pengadaan BMD sebagaimana dimaksud
pada a y a t  (1) ,  te rd i r i  d a r i  laporan has i l  pengadaan
bulanan, semesteran dan tahunan.

BAB VI
PENGGUNAAN

Pasal 31

(1) Bupat i  menetapkan status penggunaan BMD.
(2) Bupati  d a p a t  mendelegasikan p e n e t a p a n  s t a t u s

penggunaan alas BMD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) sela in tanah  dan /a tau  hangunan dengan kondis i
tertentu kcpada Pengelola Barang.

(3) Kondisi tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
antara l a i n  B M D  y a n g  t i d a k  mempunya i  b u k t i
kepemilikan atau dengan nilai tertentu.

(4) Nilai te r tentu  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (3 )
ditetapkan oleh Bupati.

15) Penetapan s t a t u s  penggunaan B M D  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan secara
tahunan.

Pasal 32

( Penggunaan BMD mcliputi:
a. penetapan status penggunaan BMD;
b. pcngalihan status penggunaan BMD;
c. penggunaan sementara BMD; dan
d. penetapan status penggunaan barang m i n k  daerah

untuk dioperasikan oleh pihak lain_
(2) Penetapan s ta tus  penggunaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan untuk:
a. penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat daerah;

dan
b. dioperasikan o l e h  p i h a k  l a i n  d a l a m  r a n g k a

menjalankan pelayanan u m u m  sesuai  t ugas  d a n
fungsi perangkat daerah yang hersangkutan.

Pasal 33

Penetapan status penggunaan tidak dilakukan terhadap:
a. ba rang  perscdiaan;
b. konstruksi  dalam pengerjaan;
c. ba rang  yang d a r i  awa l  pengadaannya direncanakan

untuk dihibahkan; dan
d. ase t  tetap renoyasi.

Pasal 34
(I) Penetapan s t a t u s  p c  nggunaan B M D  b e r u p a  t a n a h

dan/atau bangunan dilakukan dengan ketentuan bahwa
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tanah dan/a tau  bangunan tersebut diperlukan u n t u k
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna
Barang d a n / a t a u  K u a s a  Pengguna B a r a n g  y a n g
bcrsangkutan.

(2) Pengguna Barang wajib menyerahkan BMD berupa tanah
dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
yang tidak digunakan dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi Pengguna Barang kepada Bupati melaiui Pengelola
Barang.

(3) BMD yang telah ditetapkan status penggunaannya pada
Pengguna Ba rang  dapa t  d igunakan  sementara o l e h
Pengguna Barang lainnya dalam jangka waktu tertentu
tanpa harus mengubah status penggunaan BMD tersebut
setelah terlebih dahulu mendapatkan persetujuan Bupati.

(4) Dikecualikan dan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 2 ) ,  a p a b i l a  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah direncanakan
untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam jangka waktu
tertentu yang ditetapkan oleh Bupati.

c5) Bupati  mencabut status penggunaan atas BMD berupa
tanah d a n / a t a u  bangunan  y a n g  t i d a k  d igunakan
dalarnpenyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(6) Dalam hal  bar ing mi l ik  daerah berupa tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada aya t  (2) t i dak
diserahkan kepada Bupati, Pengguna Barang dikenakan
sanksi berupa pembekuan dana pemeliharaan atas BMD
herkenaan.

Pasal :35

(1) Bupati menetapkan BMD yang harus  diserahkan oleh
Pengguna B a r a n g  k a r e n a  t i d a k  d i gunakan  u n t u k
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna
Barang dan/a tau  kuasa  Pengguna Barang d a n  t i d a k
dimanfaatkan oleh pihak

(2) Dalam menetapkan penyerahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Bupati memperhatikan
a. s tandar  kebutuhan B M D  u n t u k  menyelenggarakan

dan menunjang tugas dan fungsi Pengguna Barang;
b. has i l  a u d i t  a t a s  penggunaan t a n a h  d a n / a t a u

bangunan; dan/ atau
c. laporan,  data ,  d a n  informasi  yang  diperoleh d a r i

sumber lain.
(3) Sumber lain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hu ru f

c antara lain termasuk hal pelaksanaan pengawasan dan
pengendalian yang dilakukan oleh Pengelola Barang atau
Bupati dan laporan dari masyarakat.

(4) Tindak l a n j u t  pengelolaan a t a s  penyerahan B M D
sebagimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penetapan status penggunaan;
b. pemanfaatan; atau
c_ pemindahtanganan.
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Pasal3h

Ketentuan l cb i h  l a n j u t  mengenai t a t a  c a r a  pelaksanaan
penggunaan BMD diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB VII
PEMANFAATAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 37

) Pemanfaatan BMD dilaksanakan oleh:
a. Pengelola Barang dengan persetujuan Bupati, u n t u k

BMD y a n g  berada  d a l a m  penguasaan Pengelola
Barang; dan

b. Pcngguna B a r a n g  dengan  persetu juan Pengelola
Barang, untuk BMD berupa sebagian tanah dan/atau
bangunan y a n g  mas ih  d igunakan o l e h  Pcngguna
Barang, dan selain tanah danfatau bangunan.

(2) Pemanfaatan B M D  d i l a k s a n a k a n  b e r d a s a r k a n
pertimbangan teknis dengan rnemperhatikan kcpentingan
daerah dan kepentinga_n umum.

(3) Pemanfaatan B M D  d a p a t  d i lakukan  sepanjang t i d a k
mengganggu p e l a k s a n a a n  t u g a s  d a n  f u n g s i
penyelenggaraan Pemerinta.han Daerah.

(4) Pemanfaatan B M D  d i l a k u k a n  t a n p a  m e m e r l u k a n
persctujuan DPRD.

Pasal 38
1) Biaya pemeliharaan dan pengamanan BMD serta biaya

pelaksanaan y a n g  m e n j a d i  o b j e k  p e m a n f a a t a n
dihebankan pada mitra pemanfaatan.

(2) Biaya persiapan pemanfaatan B M D  sampa i  dengan
penunjukan mitra Pemanfaatan dibcbankan APBD.

(3) Pendapatan dacrah da r i  pemanfaatan BMD merupakan
pencrimaan dacrah yang wajib disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.

(4) Pendapatan daerah d a r i  pemanfaatan d a l a m  rangka
penyelenggaraan pelayanan umum sesuai dengan tuga.s
dan fungsi Badan Layanan Umum Daerah merupakan
penerimaan daerah  y a n g  disetorkan se lu ruhnya  k e
rekening kas Badan Layanan Umum Daerah.

(5) Pendapatan dae rah  d a r i  pemanfaatan b a r a n g  m i l i k
daerah dalam rangka selain penyelenggaraan tugas dan
fungsi Layanan Umum Daerah merupakan penerimaan
dacrah yang  disetorkan seluruhnya k e  rekening Kas
Umum Daerah.

Pasal 39

I1 ) Objck pemanfaatan BMD mchputi:
a. t a n a h  dan/atau bangunan; dan
b. sela in tanah dan/atau bangunan.
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(2) Objck pcmanfaatan B M D  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h u r u f
a, dapat dilakukan untuk sebagian atau keseluruhannya.

(3) Dalam h a l  ob jek pemanfaatan B M D  berupa sebagian
tanah dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), luas tanah dan/atau bangunan yang menjadi
objek pemanfaatan B M D  adalah sebesar l uas  bagian
tanah dan/atau bangunan yang dimanfaatkan.

Pasal 40

(1) BMD y a n g  m e n j a d i  o b j e k  pcmanfaa tan  d i l a r a  rig
dija_minkan atau digadaikan.

(2i BMD yang merupakan objek retribusi daerah tidak dapat
dikenakan sebagai objek pemanfaatan BMD.

Bagian Kedua
Bentuk Pemanfaatan

Pasal 41

Bentuk Pemanfaatan BMD berupa:
a. sewa;
b. p in jam pakai;
c. KSP;
d. B G S  atau BSG; dan
e. KSPI .

Bagian Ketiga
Sewa

Paragraf 1
Prinsip Umum

Pasal 42

(1) Penyewaan BMD dilakukan dengan tujuan:
a. mengoptimalkan p e n d a y a g u n a a n  B M D  y a n g

belum/ tidal( d i l a k u k a n  p e n g g u n a a n  d a l a r n
pelaksanaan t u g a s  d a n  fungsi  penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

b. memperoleh fasilitas yang diperlukan dalam rangka
menunjang tugas d a n  fungsi Pengguna Barang;
dan/ atau

c. mencegah penggunaan B M D  oleh pihak la in  secara
tidak sah.

(2) Penyewaan BMD dilakukan sepanjang t i d a k  merugikan
Pemerintah Daerah dan t idak mengganggu pelaksanaan
rugas dan fungsi penyclenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal 43

(1) Sewa BMD dilaksanakan terhadap:
a. B M D  bcrupa tanah dan/atau bangunan yang sudah

diserahkan oleh Pcngguna Barang kcpada Bupati;
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b. B M D  berupa sebagian tanah dan/atau hangunan yang
masih digunakan oleh Pengguna Barang; atau

c. B M D  selain tanah daniarau bangunan.
(2) Sewa BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  a

dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah mendapat
persetujuan Bupati.

(3) Sewa BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  b
dan huru f  c dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah
mendapat persetujuan dan Pengelola Barang.

Pasal 44

(1) BMD dapat disewakan kepada pihak lain.
(2) Pihak lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. Badan  Usaha Milik Negara;
b. Badan  Usaha Milik Daerah;
c. Swasta; dan
d. Badan  Hukum Lainnya.

(3) Jangka wak tu  sewa BMD paling lama 5  (Lima) tahun
dan dapat diperpanjang.

(4) Jangka waktu sewa barang m i l i k  daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dapat lebih dari 5  (lima) tahun
dan dapat diperpanjang untuk:
a. ke r j a  sauna infrastruktur;
b. kegiatan d e n g a n  k a r a k t e r i s t i k  u s a h a  y a n g

memerlukan w a k t u  s e w a  pal ing s ingkat  5  ( l ima)
tahun; atau

c. d i ten tukan lain dalam Undang-Undang.
(5) Bcsaran sewa atas BMD untuk kerja sauna infrastruktur

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf  a atau untuk
kegiatan dengan karakterist ik usaha yang memerlukan
waktu sewa lebih dar i  5  (lima) tahun  sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huru f  b mempertimbangkan nilai
keekonomian dari masing-masing jenis infrastruktur.

(6) Sewa BMD dilaksanakan berdasarkan perjanjian, y a n g
sekurang-kurangnya memuar:
a. p a r a  pihak yang terkait dalam perjanjian;
ft jen is ,  l u a s  a t a u  j u m l a h  barang,  besaran sewa,

dan jangka waktu;
‘.::. tauggung jawab penyewa atas biaya operasional d a n

pemeliharaan selama jangka waktu sewa; dan
d. h a k  dan kewajiban para pihak.

(7) Has i l  sewa BMD merupakan penerimaan Daerah d a n
scluruhnya wa j ib  disetorkan k e  rckening Kas  U m u m
Daerah.

(8) Pcnyeturan uang sewa harus dilakukan sekaligus secara
tunai paling lambat  2  ( d u a )  h a r i  k e r j a  s e b e l u m
di tandatanganinya perjanjian sewa BMD.

(9) Dikecualikan dan ketentuan sebagaimana dimaksud pada
ayat (8), penyctoran uang sewa BMD un tuk  kerja soma
infrastruktur dapat dilakukan secara ber tahap  dengan
persetujuan Pengelula Barang.
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(10) Formula t a r i f / b e s a r a n  s e w a  B M D  b e r u p a  t a n a h
dan/atau bangunan ditetapkan oleh Bupati.

Me Formula writ./ besaran sewa BMD selain tanah dan/atau
bangunan ditetapkan oleh Bupat i  dengan berpedoman
pada kebijakan pengelolaan BMD.

(12) Ketentuan l eb ih  lanjut tentang pelaksanaan sewa BMD
diatur dalam Peraturan Bupati.

Paragraf 2
Pengakhiran Perjanjian Sewa

Pasal 45

Sewa berakhir apabila:
a. berakhirnya jangka waktu sewa;
b. ber lakunya s y a r a t  N a t a l  s e s u a i  p e r j a n j i a n  y a n g

ditindalcianjuti dengan pencabutan persetujuan sewa oleh
Bupati atau Pengelola Barang;

c. B u p a t i  atau Pengelola Barang mencabut persetujuan sewa
dalam rangka pengawasan dan pengendalian; dan

d ke ten tuan  lain sesuai peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3
Ganti Rugi dan Sanksi

Pasal 46
(1) Penyewa wajib melakukan pemeliharaan atas BMD yang

disewa.
(2) Seluruh b i a y a  pemeliharaan sebagaimana d imaksud

pada ayat (1) termasuk biaya yang timbul dari pemakaian
dan pemanfaatan B M D  m e n j a d i  t a n g g u n g  j a w a b
sepenuhnya dari penyewa.

(3) Pemeliharaan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 2 )
ditujukan u n t u k  menjaga kond is i  d a n  memperbaiki
barang agar selalu dalam keadaan baik dan siap un tuk
dikenakan secara berdaya guna dan berhasil guna.

(4) Perbaikan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat  (3)
hams sudah  selesai dilaksanakan paling l a m b a t  pada
saat berakhirnya jangka waktu sewa.

(5) Dalam hal  BMD yang disewa rusak akibat keadaan luar
biasa, p e r b a i k a n  d a p a t  d i l a k u k a n  b e r d a s a r k a n
kesepakatan oleh Pengelola Barang/Pengguna Barang dan
Penyewa.

Pasal 47
Dalam h a l  B M D  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g
disewakan hilang selama jangka waktu sewa, penyewa wajib
melakukan g a n L i  r u g i  s e s u a i  k e l e n L u a n  p e r a t u r a n
peruridang- undangan.

Pasal 48
Penyewa dikenakan sanksi administrat i f  berupa surat teguran
apabila :
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a. penyewa belum menyerahkan BMD yang disewa pada saat
berakhirnya jangka waktu sewa;

b. perbaikan be lum d i lakukan a t a u  diperkirakan be lum
selesai menje lang berakhi rnya j a n g k a  w a k t u  sewa ;
dan/ atau

c. penggantian sebagaimana d imaksud d a l a m  Pasal  4 6
bclum selesai dilaksanakan p a l i n g  l a m b a t  s e b e l u m
berakhirnya jangka waktu sewa.

Pasal 49

(1) Dalarn h a l  p e n ye ra h a n ,  p e r b a i k a n ,  d a n  a t a u
penggantian B M D  belum di lakukan terhi tung 1  (satu)
bulan s e j a k  di terbi tkannya s u r a t  teguran,  penyewa
dikenakan sanksi administratif berupa surat peringatan.

(21 Dalam h a l  p e n y e r a h a n ,  p e r b a i k a n ,  d a n  a t a u
penggantian B M D  belum di lakukan terhitung 1 (sa t  u)
bulan sejak diterbitkannya surat peringatan sebagaimana
dimaksud pada  aya t  (1) ,  penyewa dikenakan sanks i
administrant berupa  denda ,  sebagaimana ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempat
Pinjam Pakai

Paragraf 1
Umum

Pasal 50
(1)

(2)

Pinjam pakai dilaksanakan dengan pertimbangan:
a. mengoptirnalkan barang m i l i k  daerah yang  be lum

atau t i d a k  d i l a k u k a n  p e n g g u n a a n  u n t u k
pcnyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang;
dan

b. menunjang p e l a k s a n a a n  p e n y e l e n g g a r a a n
Pemerintahan Daerah.

Perninjam pakai dilarang untuk melakukan pemanfaatan
a.tas objek pinjam pakai.

Pasal 51

(1) Pinjam p a k a i  B M D  di laksanakan an ta ra  pemerintah
pusat dan  Pemerintah Daerah a tau  an ta r  pemerintah
daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan.

(2( Pelaksanaan pinjam pakai BMD dilakukan oleh:
a. Pengelola Barang, u n t u k  B M D  yang berada pada

Pengelola Barang; dan
b. Pengguna Barang, u n t u k  B M D  yang berada pada

Pengguna Barang.
(3) Pelaksanaan P i n j a m  P a k a i  o l e h  Pengelola Ba rang /

Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
d i l a k s a n a k a n  sete lah m e n d a p a t k a n  pe rse tu juan  Bupa t i .
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Paragraf 2
Jangka Waktu Pinjam Pakai

Pasal 52

(1) Jangka waktu  pin jam pakai  BMD paling lama 5  (lima)
rahun dan dapat diperpanjang 1 (satu) kali.

(2) Pinjam p a k a i  d i laksanakan berdasarkan per jan j ian
yang pal ing sedikit mernuat:
a. p a r a  pihak yang terkait daiain perjanjian;
b. dasar  perjanjian;
c. ident i tas para pihak yang terkait dalam perjanjian;
d. jen is ,  luas atau jumlah barang  yang  dipinjamkan,

dan jangka waktu;
e. tanggung jawab peminjam atas biaya operusional dan

pemelihara an selarna jangka waktu peminjaman;
1. h a k  dan kewajiban para pihak; dan
g. persyara tan lain yang dianggap perlu.

(3) Ketentuan mengcnai pelaksanaan p in jam paka i  B M D
diatur dalam Peraturan Bupati.

Paragraf 3
Pengakhiran Perjanjian Pinjam Pakai

Pasal 53

(1) Dalam hal peminjam pakai akan mengakhiri pinjam pakai
sebelum masa pinjarn pakai  berakhir,  peminjam pakai
harus memberitahukan kepada Pengelola Barang apabila
BMD berada pada Pengelola Harang.

(2) Dalam hal peminjam pakai akan mengakhiri pinjam pakai
scbclum masa pinjam pakai  berakhir, peminjam pakai
harus memberitahukan kepada Pengguna Barang apabila
BMD berada pada Pengguna Barang.

(a) Peminjam p a k a i  d a l a m  mengakh i r i  p i n j a m  p a k a i
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam
Berita Acara Serah 'Terima.

(1) Pengelola Barang melaporkan Berita Acara Serail Terima
sebagaimana dimaksud pada  aya t  ( 3 )  kepada Bupat i
apabila BMD berada pada Pengelola Barang.

(5) Pengguna Barang melaporkan Berita Acara Serah Terima
sebagaimana d i m a k s u d  pada ayat  (3) kepada Bupat i
melalui Pengelola Barang apabila B M D  berada pada
Pengguna Barang.

Bagian Kelima
KSP

Paragraf 1
Umum

Pasal 54

KSP BMD dengan pihak lain dilaksanakan dalam rangka:
mengoprimalkan d a y a  g u n a  c l a n  b a s i l  g u n a  B M D ;
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dan / atau
b, meningkatkan peneriinaan pendapatan dacrah.

Pasal 55

(1) KSP BMD dilaksanakan terhadap:
a. B M D  benipa tanah dan/atau bangunan yang sudah

diserahkan oleh Pengguna Barang kepada Bupati;
b. B M D  berupa sebagian tanah clan/atau bangunan yang

masih digunakan oleh Pengguna Barang; atau
c. B M D  selain tanah dan/atau bangunan.

(2) KSP BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf  a,
dilaksanakan o l e h  Penge lo l a  1 3 a r a n g  s e t e l a h
mendapatkan persetujuan Bupati.

(31 KSP BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  b
dan huruf  c, dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah
rnendapatkan persctujuan Pengelola Barang.

(1)

Pasal 56

KSP BMD dilaksanakan dengan ketentuan:
a. t idak  terseciia a t a u  t i d a k  c u k u p  lersed ia  d a n a

dalam A P B D  u n t u k  memenuhi b iaya  operasional,
pemeliharaan, dan/atau perbaikan yang diperlukan
terhadap RMD tersebut;

b. mi t ra  KSP ditetapkan melalui tender, kecuali untuk
BMD y a n g  bersi fat  k h u s u s  d a p a t  d i lakukan
penunjukan langsung;

c. penunjukan langsung  m i t ra  KSP atas B M D  yang
bersifat khusus sebagaimana dimaksud pada huruf  b
dilakukan o leh Pengguna Barang terhadap Badan
Usaha Mi l ik  Daerah yang memiliki bidang dan/atau
wilayah ker ja  ter tentu sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan ;

d. m i t r a  KSP harus membayar kontribusi tetap setiap
tahun selama jangka waklu pengoprasian yang telah
ditetapkan dan pembagian keuntungan hasil KSP ke
rekening Kas Umum Daerah;

e. besaran pembayaran kontribusi tetap dan pembagian
keuntungan h a s i l  K S P  d i t e t a p k a n  d a r i  b a s i l
perhitungan tim yang dibentuk oleh:
1. Bupa t i  u n t u k  B M D  b e r u p a  t a n a h  dan /a tau

bangunan; dan
2. Pengelola Barang,  u n t u k  B M D  se la i n  t a n a h

dan/atau bangunan.
f. besa ran  pembayaran kontribusi tetap dan pembagian

keuntungan hasil KSP harus mendapat persetujuan
Pengelola Bara_ng;
dalam KSP BMD berupa tanah dan/atau bangunan,
sebagian k o n t r i b u s i  t e t a p  d a n  p e m b a g i a n
keuntungannya dapat b e r u p a  b a n g u n a n  b e s e r t a
fasilitasnya yang  clibangun dalam s a t u  kesatuan

g.
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11,
perencanaan tetapi tidak terrnasuk objek KSP;
besaran nilai bangunan beserta fasilitasnya sebagai
bagian dan kontribusi temp dan kontribusi pembagian
keuntungan sebagaimana dimaksud pada huruf  g
paling banvak 10% (sepuluh perscratus) dan tota l
penerimaan kont r ibus i  t e t a p  d a n  pembagian
keuntungan selama masa KSP;
bangunan yang dibangun dengan biaya sebagian
kontribusi tetap dan pembagian keuntungan dari awal
pengadaannya merupakan BMD;

j. selama j a n g k a  waktu pengoperasian, mi t ra  KSP
dilarang menjaminkan atau menggadaikan BMD yang
menjadi objek KSP; dan

k. jangka waktu KSP paling lama 30 (tiga puluh) tahun
sejak p e r j a n j i a n  ditandatangani  d a n  d a p a t
diperpanjang.

(2) Semua b i a y a  persiapan K S P  y a n g  ter jadi  setelah
ditetapkannya mitra KSP dan biaya pelaksanaan KSP
menjadi beban mitra KSP.

(3) Ketentuan mengena i  j a n g k a  w a k t u  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf k tidak berlaku dalam hal
KSP atas BMD untuk penyediaan infrastruktur berupa:
a. infrastruktur transportasi meliputi pelabuhan laut,

sungai daniatau danau, bandar  udara ,  terminal
dan/atau jaringan rel dan/atau stasiun kereta api;

b. infrastruktur jalan meliputi jalan jalur khusus, jalan
tol, dan/atau jembatan tol;

c. infrastruktur surnberdaya a i r  mel iput i  s a l u r a n
pembawa air baku dan/atau waduk /bendungan;

d. infrastruktur a i r  m i n u m  m e l i p u t i  b a n g u n a n
pengambilan a i r  baku, jaringan transmisi, jaringan
distribusi, dan/atau instalasi pengolahan air minum;

e infrastruktur air  limbah meliputi instalasi pengolah
air limbah, jaringan pengumpul dan/atau jaringan
utama, dan/atau sarana persampahan yang meliputi
pcngangkut dan/atau tempat pembuangan;

f. infrastruktur telekomunikasi m e l i p u t i  j a r i n g a n
telekomunikasi;

g. infrastruktur ketenagalistrikan meliputi pembangkit,
transmisi, distribusi dan/atau instalasi tenaga listrik;
daniatau

h. infrastruktur minyak dan/atau gas bumi meliputi
instalasi pengolahan, penyimpanan, pengangkutan,
transrnisi dan/atau distribusi minyak daniatau gas
bumi.

(4) Jangka w a k t u  K S P  atas 13M1D untuk  penyediaan
infrastruktur sebagaimana dimaksud p a d a  ayat  (3 )
paling lama 5 0  ( l ima puluh) tahun sejak perjanjian
ditandatangani dan dapat diperpanjang.
Dalam h a l  mi t ra  KSP atas  B M D  u n t u k  penyediaan
infrastruktur sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 3 )
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berbentuk b a d a n  u s a h a  m i l i k  n e g a r a /  daerah,
kontr ibusi  t e t a p  d a n  p e m b a g i a n  k e u n t u n g a n  d a p a t
ditetapkan p a l i n g  t i n g g i  s e b e s a r  7 0 %  ( t u j u h  p u l u h
perseratus) d a r i  h a s i l  p e r h i t u n g a n  t i m  sebaga imana
dimaksud pada ayat (1) h u r u f  e.

(6) Bcsaran k o n t r i b u s i  t e m p  d a n  pembag ian  k e u n t u n g a n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 5 )  d i l a k s a n a k a n
dengan b e r p e d o m a n  p a d a  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

(7) Ketentuan l e b i h  lan ju t  tentang pelaksanaan K S P  barang
mi l ik  daerah d iatur  dalam Peraturan Bupati.

Paragraf 2
Pcngakhiran Perjanjian KSP

Pasal 57

(1) KSP berakhir  dalam hal:
a. b e r a k h i r n y a  jangka wakru KSP sebagaimana t e r t uang

dalarn perjanjian;
pengakhiran p e r j a n j i a n  K S P  s e c a r a  s e p i h a k  o l c h
Bupat i  a tau Pengelola Barang;

c. b e r a k h i r n y a  perjanjian KSP; dan
d. k e t e n t u a n  lain sesuai peraturan perundang-undangan.

(2) Pcngakhiran KSP sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (1)
huru f  b ,  dapat di lakukan dalam hal mitra KSP:
a. t i d a k  membayar kontr ibusi  tctap selama 3 (tiga) tahun

berturut-  turu t ;
b. t i d a k  m e m b a y a r  pembagian k e u n t u n g a n  s e l a m a  3

(tiga) tahun  ber tu ru t - tu ru t  sesuai perjanjian KSP; atau
e. t i d a k  m e m e n u h i  k e w a j i b a n  s e l a i n  s e b a g a i m a n a

dimaksud pada h u r u f  a  d a n  h u r u f  b  sebagaimana
tertuang da lam per jan j ian  KSP.

13) Pengakhiran KSP sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (2)
dilakukan oleh:
a. B u p a t i ,  u n t u k  B M D  y a n g  b e r a d a  p a d a  Pengelola

Barang; atau
b. Pengelola B a r a n g ,  u n t u k  B M D  y a n g  b e r a d a  p a d a

Pengguna Barang.
(4) Pengakhiran KSP sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  (3)

di lakukan secara tertulis.

Bagian Keenam
BGS atau BSG

Paragraf 1
Urnurn

Pasal 58

(1) BGS/BSG BMD dilaksanakan dengan pertimbangan
a. Pengguna  Barang memeriukan bangunan dan fasi l i tas

hagi penyelenggaraan Pemerintahan D a e r a h  u n t u k
kepentingan p e l a y a n a n  u r n u r n  d a l a m  r a n g k a
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penyelenggaraan tugas dan fungsi; dan
tidak tersedia atau t idak cukup tersedia dana dalam
APBD t i n t  uk penycdiaan bangunan d a n  fasi l i tas
tersebut.

(2) Bangunan dan fasilitasnya yang menjadi bagian dari hasil
pelaksanaan BGS/BSG h a r u s  dilengkapi dengan i z i n
mendirikan bangunan atas nama Pemerintah Daerah.

(3) Biaya persiapan BGS/BSG yang dikeluarkan Pengelola
Barang a t a u  Pengguna  B a r a n g  s a m p a i  d e n g a n
penunjukan mitra BGS/ BSG clibebank.an pada APBD.

(4) Biaya p e r s i a p a n  B G S / B S G  y a n g  t c r j a d i  s e t e l a h
ditetapkannya mi t ra  BGS/ BSG dan  biaya pelaksanaan
BGS/BSG menjadi beban mitra yang bersangkutan.

(5) Penerimaan h a s i l  pelaksanaan BGS/BSG merupakan
penerimaan daerah yang wajib disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.

(6) BGS/BSG barang mi l ik  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Bupati.

(7) Ketentuan lebih lanjut tentang pelaksanaan BGS atau BSG
BMD diatur dalam Peraturan Bupati.

Pasal 59

(1) Penetapan status Penggunaan B M D  sebagai bas i l  dari
pelaksanaan BGS/BSG dilaksanakan oleh Bupati, dalam
rangka penyelenggaraan tugas  d a n  fungs i  Perangkat
Daerah terkait.

(2) Has i l  pelaksanaan BGS/BSG sebagaimana dimaksud
pada aya t  (1) adalah bangunan beserta fasilitas yang
telah diserahkan oleh mi t ra  setelah berakhirnya jangka
waktu y a n g  diperjanj ikan u n t u k  B G S  a t a u  setelah
selesainya pembangunan untuk BSG.

Pasal 60

(

(2)

(3)

Jangka waktu BGS atau BSG paling lama 30 (Liga puluh)
tahun sejak perjanjian ditandatangani.
Penetapan m i t r a  B G S  atau BSG dilaksanakan melalui
tender.
Mitra BGS atau BSG yang telah ditetapkan, selama jangka
waktu pengoperasian:
a. w a j i b  membayar kontribusi ke  rekening Kas Umum

Daerah set iap tahun,  yang  besarannya ditetapkan
berdasarkan hasil perhitungan tim yang dibentuk oleh
13upati;

b. wa j i b  memelihara objek BGS atau BSG; dan
c. d i la rang m e n j a m i n k a n ,  m e n g g a d a i k a n ,  a t a u

memindahtangankan:
1. t anah  yang menjadi objek BGS atau BSG;
2. has i l  B G S  y a n g  d igunakan langsung  u n t u k

penyelenggaraan t u g a s  d a n  fungs i  Pemerintah
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Daerah; dan/atau
3. has i l  BSG.

(.1j Dalam jangka waktu pengoperasian, hasil BGS atau BSG
tiarus digunakan langsung untuk penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pemerintah Daerah paling sedikit 10% (scpuluh
perseratus).

(5) BGS atau BSG dilaksanakan berdasarkan perjanjian yang
paling sedikit memuat:
a. dasa r  perjanjian;
b. ident i tas para pihak yang terikat dalam perjanjian;

objek BGS atau BSG;
d. has i l  BGS atau BSG;
e. peruntukan BGS atau BSG;
f. j a n g k a  waktu BUS atau BSG;
g. besaran k o n t r i b u s i  t a h u n a n  s e n a  m e k a n i s m e

pembayarannya;
h. besaran h a s i l  B G S  a t a u  B S G  y a n g  d igunakan

langsung u n t u k  t u g a s  d a n  f u n g s i  Penge lo la
Barang/ Penggunu Barang;

i. h a k  d a n  kewaj ihan para pi l iak yang terikat dalam
perjanjian;

j. ke ten tuan  mengenai berakhirnya BGS atau BSG;
k. sanksi;
1. penyelesaian perselisihan; dan
m. persyaratan lain yang dianggap perlu.

(h) Perjanjian BUS atau BSG sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) dituangkan dalam akta notaris.

(7) Mitra BUS BMD harus menyerahkan objek BGS kepada
Bupati p a d a  a k h i r  j a n g k a  w a k t u  pengoperasian,
setelah di lakukan audi t  olch aparat pengawasan intern
Pemerin tah

Pasal 61

BSG BMD dilaksanakan dengan tata cara:
a, m i t r a  BSG harus menyerahkan objek BSG kepada Bupati

setelah setesainya pembangunan;
b. has i l  BSG yang diserahkan kepada Bupat i  ditetapkan

sebagai BMD;
c. m i t r a  BSG dapat  mendayagunakan B M D  sebagaimana

dimaksud pada huru f  b  sesuai jangka waktu yang
ditetapkan dalam perjanjian; dan

d. setelah jangka waktu pendayagunaan berakhir, objek BSG
terlebih dahulu diaudi t  olch aparat pengawasan intern
Pemerintah sebelum penggunaannya di tetapkan o l e h
Bupati.

Paragraf 2
Pengakhiran Perjanjian BGS atau BSG

Pasal 62
(1) BGS/BSG berakhir dalam hal:

a. berakhirnya jangka w a k t u  BGS/BSG sebagaimana
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tertuang dalam perjanjian BGS/BSG;
0, pengakhiran perjanjian BGS/BSG secara sepihak oleh

Bupati;
berakhirnva perjanjian BGS/ BSG;

d. ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.
(21 Pengakhiran BGS/BSG secara  sep ihak  o l c h  B u p a t i

scbagaimana dimaksud pada aya t  (1) h u r u f  b ,  dapat
dilakukan dalam ha l  m i t ra  BGS/BSG t idak memenuhi
kewajiban sebagaimana tertuang dalam perjanjian dan
ketentuan dalam Peraturan Daerah in i ,  antara lain:
a. m i t r a  BGS/BSG te r lambat  membayar  kon t r ibus i

tahunan sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut;
b. m i t r a  BGS/BSG t idak membayar kontribusi tahunan

sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut; atau
C. m i t r a  B G S / B S G  b e l u m  m c m u l a i  pembangunan

dan/atau t idak  menyelcsaikan pembangunan sesuai
dengan per janj ian,  kecua l i  d a l a m  keadaan f o r c e
majeu re.

Pengakhiran BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dilakukan oleh Bupati secara tertulis.

Bagian Ketujuh
KSPI

Paragraf 1
Umum

Pasal 63

KSPI atas BMD dilakukan dengan pertimbangan:
a d a t u m  rangka kepentingan umum dan/atau penyediaan

infrastruktur g u n a  m e  n duku n g t u g a s  d a n  f u n  gs i
pemerintahan;

b t i d a k  tersedia a tau  t i dak  cukup  tersedia dana dalam
APBD untuk penyediaan infrastruktur; dan

c. te rmasuk  da lam da f ta r  pr ior i tas program penyediaan
infrastruktur yang ditetapkan oleh pemerintah.

Pasal 64

(1) Pihak yang dapat melaksanakan KSPI adalah:
a. Pengelola Barang, u n t u k  B M D  yang berada pada

Pengelola Barang; atau
b. Pengguna Barang, u n t u k  BMD yang berada pada

Pengguna I3arang.
(2) KSPI atas BMD dilakukan antara Pemerintah Daerah dan

badan usaha.
(3) Badan u s a h a  sebagaimana d imaksud p a d a  aya t  ( 2 )

adalah badan usaha yang berbentuk:
a. Perseroan Terbatas;
h. 13aclan Usaha Milik Negara;
c. Badan Usaha Milik Daerah; dan/atau
d. Koperasi.
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Pasal 65

(1) PJPK KSPI atas BMD merupakan p ihak  yang d i tun juk
dan/ atau d i te tapkan  sebaga i  P J P K  d a l a m  r a n g k a
pelaksanaan kerja sarna. Pemerintah Daerah dengan badan
usaha.

(2) Pihak yang dapat ditunjuk dan ditetapkan sebagai P J P K
sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1 )  mempedomani
ketentuan perturan perundang-undangan.

Pasal 66

111 Jangka wak tu  KSPI a tas  B M D  pal ing lama 5 0  ( l ima
puluh) tahun sejak perjanjian ditandatangani dan dapat
diperpanjang.

(2) Jangka w a k t u  K S P I  a t a s  B M D  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati.

(3) Jangka w a k t u  K S P I  a t a s  B M D  d a n  perpanjangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dituangkan dalam
perjanjian KSPI atas BMD.

Pasal 67

(1) Penetapan m i t ra  KSPI dilaksanakan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Mi t ra KSPI yang telah ditetapkan, selama jangka waktu
KSPI:
a. d i la rang m e n j a m i n k a n ,  m e n  gga cla ka n , a  tau

memindahtangankan BMD yang menjadi objek KSPI;
b. wa j i b  memelihara objek KSPI dan barang hasil KSPI;

dan
dapat dibebankan pembagian kelebihan keuntungan
sepanjang terdapat k e l e b i h a n  k e u n t u n g a n  y a n g
diperoleh dari  yang ditentukan pada saat perjanjian
dimulai.

(3) Pembagian kelebihan keuntungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf c disctarkan ke Kas Umum Daerah.

(4) Mitra KSPI harus menyerahkan objek KSPI dan  barang
hasil KSPI  k e p a d a  Pemerintah D a e r a h  p a d a  s a a t
berakhirnya jangka waktu KSPI sesuai perjanjian.

(5) Barang hasil KSPI menjadi BMD sejak diserahkan kepada
Pemerintah Daerah sesuai perjanjian.

(6) Formula d a n / a t a u  b e s a r a n  p e m b a g i a n  k e l e b i h a n
keuntungan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  c
ditetapkan oleh Bupati.

(7) Ketentuan lebih lan ju t  tentang pelaksanaan KSPI BMD
diatur dalam Peraturan Bupati.

Pasal 68

1 j M i t r a  K S P I  d i l a rang  mendayagunakan B M D  y a n g
menjadi o b j e k  KSPI  se la in  u n t u k  peruntukan KSPI
Sesuai perjanjian.
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(2) Mi t ra  KSPI di larang menjaminkan a tau  menggadaikan
BMD objek KSPI.

Paragraf 2
Pengakhiran Perjanjian KSPI

Pasal 69

KSPI atas BMD berakhir dalam hal:
a. bera_khirnya jangka waktu KSPI atas BMD;
b. pengakhiran perjanjian KSPI a t a s  B M l l  secara sepihak

oleh Bupati; atau
c. ke tentuan l a i n  sesua i  dengan  ke ten tuan  peraturan

perundang-undangan.

Paragraf 3
Dcnda dan Sanksi Administratif

Pasal 70

11) Dalam hal mitra KSPI terlarnbat melakukan pembayaran
atau melakukan pembayaran namun tidak sesuai dengan
ketentuan etas pembagian keuntungan KSPI, mitra KSP1
atas BMD wajib membavar  d e n d a  sebagaimana diatur
dalam naskah perjanjian.

(2( Pembayaran denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui  penyetoran ke  Rckcning Kas Umum
Daerah.

Pasal 71

Mitra KSPI dikenakan sanksi  administrat i f  berupa su ra t
teguran dalam hal :
a. b e l u m  melakukan perhaikan BMD yang tidak dipelihara

dengan b a i k  sesuai ketentuan p a d s  perjanj ian paling
lambat pada saat herakhirnya masa KSPI atas BMD;

h. be lum melakukan penggantian B M D  yang h i lang  dan
menjadi ob jek  KSPI selama pelaksanaan masa  KSPI
akibat kesalahan atau kelalaian mitra KSPI paling lambat
pada saat berakhimya KSP1; atau
belum menverahkan B M D  y a n g  menjadi  ob jek  KSPI
dan/atau basil pemanfaatan pada saat bcrakhirnya KSPI.

Bagian Ketujuh
Tender
Pasal 72

(1) Tender sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56  ayat (1)
huruf b dan Pasal 60 ayat (2) dilakukan dengan tata cara:
a. reneana tender diumumkan di media massa nasional;
b. tender  dapat di lanjutkan pelaksanaannya sepanjang

terdapat pal ing sedikit 3  (tiga) peserta calon mi t ra
yang memasukkan penawaran;

c. d a l a m  h a l  t a l o n  y a n g  memasukkan penawaran
kurang dari  3  (tiga) peserta, dilakukan pengumuman
ulang di media massa nasional; dan
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d. d a l a m  hal setelah pengumuman ulang:
1. terdapat  p a l i n g  sedik i t  3  ( t iga)  peserta  c a l o n

mitra, p r o s e s  d i lan jutkan d e n g a n  mekan isme
tender;

2. terdapat  2  ( d u a )  peserta  c a l o n  m i t r a ,  t e n d e r
dinyatakan g a g a l  d a n  p r o s e s  s e l a n j u t n y a
dilakukan dengan mekanisme s e l e k s i  langsung;
atau

3. tcrdapat  1  (sa tu )  peser ta  ca lon  m i t r a ,  t e n d e r
dinyatakan g a g a l  d a n  p r o s e s  s e l a n j u t n y a
dilakukan  d e n g a n  m e k a n i s m e  p e n u n j u k a n
langsung.

(2) Kctcntuan mengena i  t a t a  c a r s  pelaksanaan t e n d e r
pemanfaatan B M D  dia tur  lebih lanjut  dalam Peraturan
Bupati.

BAB VIII
PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN

Bagian Kesatli
Pengamanan

Pasal 73

(1) Pengelola Barang,  Pengguna Barang d a n / a t a u  Kuasa
Pengguna Barang wajib m e l a k u k a n  pengamanan B M D
yang beradu dalam pengukisaannya.

(.2) Peng:iunanan B M D  sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi pengarnanan adrninistrasi, pcngamanan f is ik ,
pengarnanan hukum.

Pasal 74

(1) B M D  berupa t a n a h  h a r u s  d iser t i f ika tkan a t a s  n a m a
Pemerintah Daerah.

(2) B M D  berupa bangunan harus di lengkapi dengan b u k t i
kepemilikan atas nama Pemerintah Daerah.

(3) B M D  selain tanah dan/atau bangunan harus dilengkapi
dengan bukti kepemilikan atas nama Pemerintah Daerah.

Pasal 75

(1) Bukt i  kepemilikan BMD wajib disimpan dengan tertib dan
aman.

(2) Penyimpanan b u k t i  kepemilikan B M D  di lakukan o leh
Pengelola Barang.

Pasal 76

Bupati d a p a t  m e n e t a p k a n  k e b i j a k a n  a s u r a n s i  a t a u
pertanggungan d a l a m  rangka  pengarnanan B M D  ter tentu
dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan daerah.
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Pasal 77

Ketentuan l c b i h  l a n j u t  mengenai pengamanan B M D
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal  7 3  d i a t u r  dalarn
Peraturan Bupati.

Bagian Kedua
Pemeliharaan

Pasal 78

(1) Barang yang d i  pelihara merupakan B M D  c lan /  atau
BMD dalam penguasaan Pengelola Barang/Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang.

(2) Pengelola Barang ,  Pengguna B a r a n g  d a n  k u a s a
Pengguna Barang bertanggungjawab atas pemeliharaan
BMD yang berada dalam penguasaannya,.

(3) Tujuan dilakukan pemeliharaan atas BMD sebagaimana
dima_kuci pada ayat (2) adalah untuk menjaga kondisi dan
memperbaiki semua BMD agar selalu dalarn keadaan balk
dan layak serta siap digunakan secara berdaya guna dan
berhasil guns.

(A) Dalam rangka tu juan sebagaimana dirnaksud p a d a
ayat (3 ) ,  pemerintah daerah harus  memprioritaskan
anggaran belanja pemeliharaan dalam jumlah yang cukup,

(5) Biaya pemeliharaan BMD sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dibebankan pada. APBD.

(6) Dalam hal barang milik daerah dilakukan pemanfaatan
dengan pihak lain, biaya pemeliharaan menjadi tanggung
jawab sepenuhnya dari mitra pemanfaatan BMD.

Pasal 79

(1) Pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 8
berpedoman pada daftar kebutuhan pemeliharaan BMD.

(2) Daftar kebutuhan pemeliharaan B M D  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan bagian dan daftar
kebutuhan BMD,

Pasal 80

(1) Kuasa Pengguna Barang wajib membuat Daftar Flasil
Pemeliharaan Barang yang berada dalam kewenangannya.

(2) Kuasa Pengguna Harang melaporkan hasil pemeliharaan
barang sebagaimana dirnaksud pada aya t  (1)  secara
tertulis kepada Pengguna Barang u n t u k  dilakukan
penelitian secara berkala setiap enam bulan/ per semester.

(:3) Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk meneliti
laporan sebagaimana dimaksud pada  a y a t  ( 2 )  d a n
merry usun da f ta r  h a s i l  pemeliharaan barang y a n g
dilakukan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

(4) Daftar Has i l  Pemeliharaan Barang y a n g  disusun
pengguna b a r a n g  a t a u  p e j a b a t  y a n g  d i t u n j u k
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan bahan
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untuk m e l a k u k a n  c v a l u a s i  m e n g e n a i  e f i s i e n s i
pemeliharaan BMD.

(5) Penelitian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan tcrhadap:
a. anggaran belanja dan reahsasi belanja pemeliharaan;

dan
b. target  k i n e r j a  d a n  r e a l i s a s i  t a r g e t  k i n e r j a

pemeliharaan.
(6) Pengguna B a r a n g  melaporkanimenyampaikan Daftar

Hasil Perneliharaan Barang tersebut kepada Pengelola
Barang secara berkala.

Pasal 81

(1) Dalam rangka  te r t ib  pemeliharaan set iap jen is  B M D
dilakukan pencatatan kar tu
yang dilakukan oleh pengurus
pembantu.
Kartu pemeliharaan/perawatan
pada ayat (1) memuat:
a. n a m a  barang;
b. spesitikasinya;
c. tanggal pemeliharaan;
d. jenis pekerjaan atau pemeliharaan;
e. barang atau bahan yang dipergunakan;
f. b i a y a  pemeliharaan:
g. p ihak  yang melaksa.nakan pemeliharaan; dan
h. h a t  lain yang diperlukan.

perneliharaan/perawatan
barang/ pengurus barang

(2) s e b a g a i m a n a  dimaksud

BAB IX
PEN I LAIAN

Pasal 82

Penilaian B M D  di lakukan da lam rangka penyusunan
neraca Pemer in tah  D a e r a h ,  p e m a n f a a t a n ,  a t a u
pemindahtanganan.
Penilaian B M D  sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)
dikccualikan untuk:
a. pemanfaatan dalam bentuk pinjam pakai; dan
b. pemindahtanganan dalam bentuk hibah.

(3) Penctapan ni la i  BMD dalam rangka penyusunan neraca
pemerintah daerah dilakukan dengan berpedoman pada
Standar Akuntansi Pemerintahan.

(4) Biaya yang diperiukan dalam rangka penilaian B M D
dibebankan pada APBD.

Pasal 83

( I.) Penilaian B M D  berupa  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan
dalam rangka pemanfaatan a t a u  pemindahtanganan
dilakukan oleh:
a. pen i la i  pemerintah; atau
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b. peni la i  publik yang ditetapkan olch Bupati.
(2) Penilai publik, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b merupakan peni la i  sela in peni la i  pemerintah yang
mempunyai iz in prakt ik  penilaian dan menjadi anggota
asosiasi penilai yang diakui oleh pemcrintah.

(3) Penilaian barang mi l i k  daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan un tuk  rncndapatkan n i l a i
wajar s e s u a i  d e n g a n  ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Nilai wajar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
diperoleh dar i  hasi l  penilaian menjadi tanggung jawab
penilai_

Pasal 84

(1) Penilaian B M D  selain t a n a h  d a n / a t a u  bangunan
dalam r a n g k a  pemanfaatan a t a u  pemindahtanganan
dilakukan oleh Tim yang ditetapkan oleh Bupati ,  d a n
dapat melibatkan Penilai yang ditetapkan Bupati.

(2) r i m  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) merupakan
panitia pcnaks i r  h a r g a  y a n g  u n s u r n y a  te rd i r i  d a r i
Perangkat Dacrah /Unit  Kerja terkait.

(3) Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
penilai pemcrintah atau penilai publik.

(4) Penilaian B M D  sebagaimana d imaksud pada  aya t  (1)
dilaksanakan un tuk  mendapatkan niiai w a j a r  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Apabila penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan oleh Pengguna Barang tanpa melibatkan penilai
maka h a s i l  peni la ian B M D  h a n y a  merupakan ni la i
taksiran.

(6) Hasil penilaian BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 85

(1) Dalam k o n d i s i  t e r t e n t u  B u p a t i  dapat melakukan
penilaian kembali dalam rangka koreksi atas ni lai  BMD
yang telah ditetapkan dala_m neraca pemerintah daerah.

(2) Penilaian kemba l i  sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t
(1) a d a l a h  proses revaluasi dalam rangka pelaporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan y a n g
mctodc pcnilaiannya dilaksanakan sesua i  s t a n d a r
penilaian.
Keputusan mengenai  pen i l a ian  k e m b a l i  a t a s  n i l a i
BMD d i l a k s a n a k a n  b e r d a s a r k a n  k e b i j a k a n  y a n g
ditetapkan o l e h  B u p a t i  d e n g a n  berpcdoman p a d a
ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional.

(3)
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BAB X
PEMINDATANGANAN

Bagia.n Kesatu
Umum

Pasal 86
(1) BMD yang t idak diperlukan bagi penyelcnggaraan tugas

Pemerintahan Daerah dapat dipindahtangankan.
(2) Bentuk pemindahtanganan BMD

a. penjualan;
b_ tukar  menukar;
c. h i  bah; atau
d. penyertaan modal Pemerintah Daerah.

Pasal 87

(1) Dalam r a n g k a  pemindahtanganan B M T )  d i l a k u k a n
peniJaian.

(2) Dikecualikan d a r i  ke ten tuan  sebagaimana d imaksud
pada ayat  (1), u n t u k  pemindahtanganan dalam bentuk

(3) Penilaian sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilaksanakan untuk mendapatkan nilai wajar.

Pasal 88

(1) Pemindahtanganan B M D  y a n g  d i l a k u k a n  s e t e l a h
mendapat persetujuan DPRD untuk:
a. t a n a h  dan/atau bangunan; atau
b. sela in t a n a h  d a n / a t a u  bangunan  y a n g  bern i la i

lebih dari Rp. 5.000.000.000,- (lima miliar rupiah).
(2) Pemindahtanganan B M D  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u

bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hu ru f  a
tidak memerlukan persetujuan DPRD, apabila:
a. s u d a h  t idak sesuai dengan tata ruang wilayah atau

penataan kota;
b. h a r u s  dihapuskan karena anggaran untuk  bangunan

pengganti s u d a h  d i s e d i a k a n  d a l a m  d o k u m e n
penganggaran;

c. d iperuntukkan bagi PNS Daerah;
d. diperuntukkan bagi kepentingan umum; atau
e, dik-uasai pemerintah daerah bcrdasarkan keputusan

pengadilan yang t e l a h  m e m i l i k i  k e k u a t a n
hukum t e t a p  d a n  / a tau berdasarkan k e t e n t u a n
perundang-undangan, y a n g  j i k a  s t a t u s
kepemilikannya dipertahankan t i d a k  l a y a k  sec.ara
ekonomis.

Pasal 89

Pemindahtanganan BMD berupa tanah dan/atau bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88  ayat (2) di lakukan
oleh Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Bupati.
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Pasal 90

( 1) Pemindahtanganan R M D  s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan y a n g  b e r n i l a i  s a m p a i  d e n g a n  R p .
5.000.000.000,00 ( l ima m i l i a r  rupiah) d i lakukan o leh
Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Bupati.

(2) Pemindahtanganan B M  D sela in  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan yang bernilai lebih dan Rp.  5.000.000.000,00
(lima m i l i a r  rupiah) d i lakukan o leh Pengelola Barang
setelah mendapat persetujuan DPRD.

(3) Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
merupakan nilai wajar untuk pemindahtanganan d a l a m
bentuk penjualan, tukar menukar dan penyertaan modal.

(4) Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
merupakan n i l a i  perolehan u n t u k  pemindahtanganan
dalam bentuk hibah.

(5) Usul untuk  memperoleh persetujuan DPRD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diajukan oleh Bupati.

(6) Usulan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
clan ayat (2) dilakukan per tiap usulan.

Pasal 91

(1) Tanah dan /a tau  bangunan y a n g  sudah l i d a k  sesuai
dengan tes ta  r u a n g  w i l a y a h  a t a u  pena taan  k o t a
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (2) huruf a ,
dimaksudkan bahwa lokasi tanah dan/atau b a n g u n a n
dimaksud terjadi perubahan peruntukan dan/atau fungsi
kawasan wilayah.

(2) Tanah dan/a tau  bangunan yang tidalc sesuai dengan
penataan k o t a  sebagaimana dimaksud pada a y a t  (1),
perlu d i l a kukan  penyesuaian y a n g  berak iba t  p a d a
peruba_han leas tanah dan/atau bangunan tersebut.

Pasal 92

Bangunan yang harus dihapuskan karena anggaran un tuk
bangunan pengganti  s u d a h  disediakari d a l a m  dokumen
pertganggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (2)
huruf b, merupakan bangunan yang berdiri d i  atas tanah
tersebut dirobohkan un tuk  selanjutnya didirikan bangunan
baru d i  a t as  t a n a h  y a n g  sarna sesuai  dengan alokasi
anggaran y a n g  t c l a h  discdiakan d a l a m  d o k u m e n
penganggaran.

Pasal 93
Tanah dan/atau bangunan diperuntukkan bagi PNS Dacrah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 8  ayat (2) h u r u f  c,
adalah:
a t a n a h  dan /a tau  bangunan y a n g  merupakan kategori

rurnah negara/daerah golongan III;
ranch yang  merupakan tanah  kav l ing  yang menuru t
perencanaan awainya u n t u k  pembangunan perumahan
PNS.
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Pasal 94

(I) Tanah dan /a tau  bangunan yang  diperuntukkan bag i
kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal
88 ayat (2) hu ru f  d, adalah tanah dan/atau bangunan
yang d igunakan  u n t u k  kegia tan y a n g  menyangkut
kepentingan bangsa dan negara, masyara.kat lugs, rakyat
banyak/ bersarna, d a n l a t a u  kepentingan pembangunan,
termasuk diantaranya kegiatan Pemerintah Daerah dalam
lingkup hubungan persahabatan antara negara/daerah
dengan n e g a r a  l a i n  a t a u  m a s y a r a k a t /  lem baga
internasional.

(2) Kategori bidang kegiatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) antara lain sebagai berikut:
a. j a l a n  u m u m  t e r m a s u k  a k s e s  j a l a n  s e s u a i

peraturan perundangan, jalan tol, dan rel kereta api;
b. sa luran a i r  m i n u e t / a i r  be rs ih  d a n / a t a u  sa lu ran

pembuangan air;
c, w a d u k ,  b e n d u n g a n  d a n  b a n g u n a n  p e n g a i r a n

lainnya, termasuk saluran irigasi;
d. r u m a h  sakit umum dan pusat kesehatan masyarakat;
c. pelabuhan, handar udara, stasiun kereta api,  a t a u

terminal;
g, tempat  ibadah;
h. sekolah a tau  lemhaga pendidikan n o n  komersial

pasar umum;
j. fas i l i tas  pemakaman umum;
k. fa.silitas k e s e l a m a t a n  u m u m ,  a n t a r a  l a i n

tanggul penanggula_ngan bahaya banjir, lahar dan lain-
lain bencana;

1. s a r a n a  dan prasarana pos dan telekomunikasi;
m. sarana dan prasarana olahraga untuk umum;
n. s tas iun penviaran radio dan  televisi beserta sarana

pendukungnya untuk lembaga penyiaran publik;
o. k a n t o r  pemerintah, pemerintah daerah;
p. fasi l i tas T e n t a r a  N a s i o n a l  I n d o n e s i a  d a n

Kepolisian Ncgara Republik Indonesia sesuai dengan
tugas dan fungsinya;

q. r u m a h  susun sederhana;
r. t e m p a t  pembuangan sampah untuk umum;
s. caga r  slam dan cagar budaya;
t. p romos i  budaya nasional;
u. pertamanan untuk umum;
v. p a n t i  sosial;
w. lembaga pemasyi-Arakatan;dan
x. pembangkit,  t u r b i n ,  t r a n s r n i s i ,  d a n  d i s t r i b u s i

tcnaga l i s t r i k  termasuk instalasi pendukungnya yang
merupakan s a t u  k e s a t u a n  y a n g  t i d a k  d a p a t
terpisahkan.
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Bagian Kedua
Penjualan

Paragraf 1
PrinsipUmum

Pasal 95

(1) Penjualan BMD dilaksanakan dengan pertimbangan:
a. u n t u k  optimalisasi B M D  yang berlebih a t a u  t i d a k

digunakan/dimanfaatka.n;
b. secara ekonomis lebih menguntungkan bagi Daerah

apabila dijual; dan/atau
c. sebagai pelaksanaan ketcntuan peraturan perundang-

undangan.
(2) BMD yang t idak digunakan/dimanfaatkan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hu ru f  a  merupakan BMD yang
tidak d igunakan u n t u k  kepentingan penyelenggaraan
tugas d a n  f u n g s i  Perangka t  D a e r a h  a t a u  t i d a k
dimanfaatkan pleb pihak lain.

Pasal 96

(1) Penjualan B M D  dilakukan secara lelang, kccual i  dalam
hal tertentu.

(2) Lelang sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
merupakan penjualan BMD yang terbuka untuk umutn
dengan penawaran harga secara tertulis dan/atau lisan
yang semakin meningkat atau mcnurun untuk mencapai
harga tertinggi.

(3) Lelang sebaga imana  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 1
dilaksanakan sctclah dilakukan pengumuman lclang clan
di hadapan pejabat lelang.

(4) Pengecualian dalam hal tertentu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:
a. B M D  yang b e r s i f a t  k h u s u s  s e s u a i  d e n g a n

peraturan perundang-undangan.
b. B M D  lainnya y a n g  di tetapkan l e b i h  l a n j u t  o l e h

Bupati.
(3) BMD yang bersifat khusus, scbagaimana dimaksud pada

ayat (4 )  h u r u f  a  ada lah  barang-barang yang d ia ru r
secara k h u s u s  sesua i  dengan  ke tentuan pera tu ran
perundang-undangan, antara lain yaitu:
a. ru rnah  negara  golongan 111 y a n g  d i j u a l  kepada

penghuninya yang sah.
b. kendaraan perorangan dings yang dijual kepada:

1. Ke tua  DPRD:
2. Wak i l  Ketua DPRD:
3. Bupat i ;  (-Ian
4. Wak i l  Bupati.

((5) BMD lainnya, sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
b antara lain yaitu
a. t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  a k a n
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digunakan u n t u k  kepentingan umum;
b. t a n a h  k a v l i n g  y a n g  m c n u r u t  pereneanaan a w a l

pengadaannya d i g u n a k a n  u n t u k  pembangunan
perumahan P N S  D a e r a h  y a n g  hersangku tan ,
sebagaimana tercantum dalam Dolcumen Pelaksanaan
Anggaran;

c. se la in  t a n a h  d a n / a t a u  bangunan sebagai ak i ba t
dari keadaan force majeure;

d. bangunan yang  herd i r i  d i  a t a s  tanah  p i h a k  l a i n
yang di jual  kepada pihak lain pemilik tanah tersebut;

e. h a s i l  bongkaran bangunan atau bangunan yang akan
dibangun kembali; atau

f. s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  t i d a k
memiliki b u k t i  kepemiiikan dengan nilai wajar paling
tinggi Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) per unit.

Pasal 97

(1) Dalam r a n g k a  penjua lan B M D  d i lakukan  peni la ian
untuk mendapatkan nilai wajar.

(2) Dikecualikan d a r i  ke tentuan sebagaimana d imaksud
pada ayat (1) adalah bagi penjualan BMD berupa tanah
yang diperlukan u n t u k  pembangunan r u m a h  s u s u n
sederhana, y a n g  ni lai  jualnya ditetapkan oleh Bupat i
bcrdasarkan p e r h i t u n g a n  y a n g  d i t e t a p k a n  s e s u a i
ketentuan peraturan perundang-undangan.

()) Penilaian sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilakukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 3  dan
Pasal 84.

(4) Penentuan n i l a i  da lam rangka penjualan B M D  secara
lelang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 6  ayat (1)
dilakukan dengan mcmperhitungkan faktor penyesuaian.

(5) Ni lai  sebagaimana dimaksud pada ayat  (4) merupakan
limit/ batasan terendah yang disampaikan kepada Bupati,
sebagai dasar penetapan nilai limit.

(6) Nilai l i m i t /  batasan terendah sebagaimana d imaksud
pada ayat  (5) adalah harga minima! barang yang akan

(1) Nilai limit sebagaimana dimaksud pada ayat (6) ditetapkan
oleh Bupati selaku penjual.

Pasal 98

BMD berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak laku
dijual p a d a  le lang pertama, d i lakukan  le lang  u l a n g
sebanyak 1 (satu)
Pada pelaksanaan !clang ulang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat dilakukan penilaian ulang.
Dalam h a l  setelah pelaksanaan le lang u lang,  B M D
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) t idak laku dijual,
Pengelola Ba rang  menindaklanjut i  dengan penjua lan
tanpa lelang, t uka r  menukar, hibah, penyertaan modal
atau pcmanfaatan.
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Pengelola Barang dapat melakukan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada a y a t  ( 3 )  a t a s  B M D  s e t e l a h
mendapat persetujuan Bupati.

Pasal 99

(1) BMD berupa selain tanah dan/atau bangunan yang tidak
laku dijual pada lelang pertama, dilakukan lelang ulang
sebanyak 1 (satu) kali.

(2) Pelaksanaan lelang ulang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan penilaian ulang.

(3) Dalam hal setelah pelaksanaan 'clang Liking sebagaimana
dimaksud pada  aya t  (1)  t i d a k  l a k u  d i jua l ,  Pengelola
Barang menindaklanjuti  dengan penjualan tanpa lelang,
tukar menukar,  h ibah ,  a t a u  penyertaan modal.

(q) Pengelola Barang clapat melakukan kegiatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) atas BMD selain tanah dan/atau
bangunan setelah mendapat persetujuan Bupati  un tuk
masing-messing kegiatan bersangkutan.

(5) Dalam h a l  penjualan tanpa  le lang,  t u k a r  menukar,
hibah, a t a u  penyertaan modal, sebagaimana dimaksud
pada aya t  (3) t i dak  dapat  dilaksanakan, maka  dapat
dilakukan pemusnahan.

Pasal 100
(1) Hasi l  penjualan B M D  wa j ib  disetorkan seluruhnya k e

rekcning Kas Umurn Daerah.
(2) Dalam h a l  BMD bcrada pada Badan Layanan U m u m

Daerah ma.ka:
a. pendapatan daerah dari penjualan BMD dalarn rangka

penyelenggaraan pelayanan u rnu rn  sesua i  dengan
tugas dan fungsi Badan L a y a n a n  U m u m  D a e r a h
merupakan pener imaan d a e r a h  y a n g  d isetorkan
seluruhnya k e  rekening kas Badan Layanan Urnum
Daerah;

h. pendapatan daerah dari penjualan BMD dalarn rangka
selain penyelenggaraan t ugas  d a n  f ungs i  B a d a n
Layanan U m u m  Dae rah  merupakan  pener imaan
daerah yang disetorkan seluruhnya ke rekening Kas
Umum Daerah.

Paragraf 2
Objek Penjualan

Pasal 101
(1) Objek p e n j u a l a n  a d a l a h  B M D  yang b e r a d a  pada

Pengelola Barang/Pengguna Barang, meliputi:
a.. t a n a h  dan/a.tau bangunan; dan
b, se la in  tanah dan/atau banguan.

12) Penjualan B M D  be rupa  t a n a h  d a n / a t a u  h a n g m a n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a v a t  ( 1 )  h u r u f  a
dilakukan dengan persyaratan scbagai berikut:
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a. memenuhi persyaratan tcknis:
h. memenuhi persyaratan ekonomis, y a k n i  secara

ekonomis lebih menguntungkan bagi Daerah apabila
BMD d i j u a l ,  k a r e n a  b i a y a  operasional d a n
pemeliharaan barang lebih  bcsar dari pada rnanfaat
yang diperolch; dan

c. memenuhi persyaratan Nruridis, yakni  B M D  t idak
terdapat perrnasalahan hukum.

(.3) Syarat tcknis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a antara lain:
a. lokasi tanah dan/atau bangunan sudah t i d a k

sesuai dengan tata ruang wilayah:
b. lokasi dan/atau l u a s  tanah dan /a tau  bangunan

tidak dapat digunakan dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsi pcnyelenggaraan tugas Pemerintahan
Daerah;
tanah kavling y a n g  m e n  UM t a w a l  perencanaan
pengadaannya diperuntukkan b a g i  pembangunan
perumahan PNS Daerah yang bersangkutan;

d. bangunan berdiri di atas tanah milik pihak lain: atau
e. B M D  yang m e n g a n g g u r  t i d a k  dapat dilakukan

penetapan status penggunaan atau pemanfaatan.
(4) Penjualan B M D  selain t a n a h  d a n / a t a u  bangunan

sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f
dilakukan dengan persyaratan sebagai berikut:
a. memenuhi persyaratan teknis:
h. memenuhi persyara tan ekonomis, y a k n i  secara

ekonomis lebih menguntungkan bag i  Pemerintah
llacrah apab i la  B M D  d i jua l ,  k a r e n a  b i a y a
operasional d u n  pcmeliharaan barang lebih besar
daripada manfaat yang diperolch; dan
memenuhi persyaratan yuridis, yakni  B M D  t idak
tcrdapat permasalahan hukum.

Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) huruf a antara lain:
a. B M D  secara fisik tidak dapat digunakan karena rusak,

dan tidak ekonomis apabila diperbaiki;
b. B M D  secara teknis tidak dapat digunakan lagi akibat

modernisasi;
c. B M D  t idak  dapat  digunakan d a n  dimanfa.a.tkan

karena mcngalami perubahan d a l a m  spesi f ikasi
akibat penggunaan, seperti terkikis, hangus, dan lain-
lain sejenisnya; atau

d. B M D  tidak dapat digunakan dan dimanfaatkan karena
mengalami pengurangan d a l a m  timbangan/ ukuran
disebabkan p e n g g u n a a n  a t a u  s u s u t  d a l a m
penyimpanan atau pcngangkutan.

Pasal 102
il) Penjualan B M D  berupa t a n a h  k a v l i n g  y a n g

diperuntukkan bagi pembangunan p e r u m a h a n  P N S
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dilakukan dengan penga juan  permohonan pen jua lan
disertai dengan bukti perencanaan awal yang menyatakan
bahwa t a n a h  t e r s e b u t  a k a n  d i g u n a k a n  u n t u k
pembangunan perumahan PNS.

(2) Penjualan scbagaimana d r n a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilaksanakan langsung  kepada  se t i ap  P N S  y a n g
bcrsangkutan dan ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 103

(1) Penjualan B M D  be rupa  kendaraan be rmoto r  d i n a s
operasional dapat dilaksanakan apabi la  telah memcnuhi
persyaratan, yakni berusia paling singkat 7 (tujuh) lahun.

(2) Usia 7 (tujuh) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah:
a. te rh i tung m u l a i  t a n g g a l ,  b u l a n ,  d a n  t a h u n

perolehannya sesuai dokumen kepemil ikan,  u n t u k
perolehan dalam kondisi bare;  atau

b. terh i tung r n u l a i  t a n g g a l ,  h u l a n ,  d a n  t a h u n
pernbuatannya sesuai dokumen kepemilikan, u n t u k
perolehan t idak  dalam kondisi  barn.

(3) Dalam h a l  ba rang  m i l i k  daerah  be rupa  kendaraan
bermotor rusak  bcrat dengan sisa kondisi  f i s ik  pal ing
tinggi 3 0  %  ( t iga p u l u h  perseratus) m a k a  penjualan
kendaraan bermotor dapat ciilakukan sebelum berusia 7
(tujuh) tahun.

(4) Penjualan kendaraan  b e r m o t o r  d i l a k u k a n  s e b e l u m
berusia 7 (tujuh) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) berdasarkan sura t  keterangan tertul is dar i  instansi
yang berkompeten.

Pasal 104
11) Penjualan B M D  sebagaimana dimaksud da lam Pasal 96

ayat (1) dilakukan dengan tata cara:
a. Pengguna B a r a n g  m e l a l u i  Penge lo l a  B a r a n g

mengajukan usu l  p e n j u a l a n  B M D  selain t a n a h
dan/atau bangunan  k e p a d a  B u p a t i  d ise r ta i
pertimbangan aspek teknis, ekonomis, danIvuridis;

b. Bupati meneliti dan mengkaji pertimbangan perlunya
penjualan B M D  selain t a n a h  dan/atau bangunan
dari aspek teknis, ekonomis, dan

c. apabi la  memcnuhi syarat sesuai dengan ketentuan
pc raturan pe runc iang -  undangan B u p a t i  d a p a t
menyetujui d a n  menetapkan B M D  se la in  t a n a h
dan/atau bangunan yang akan di jual  sesuai batas
kewenarigannya; dan

d. u n t u k  pen jua lan  y a n g  memer lukan persetu juan
DPRD, B u p a t i  mengajukan usu l  Penjualan disertai
dengan pertimbangan alas usulan tersebut.

i2) Ketentuan l e b i h  l a n j u t  mengena i  pen jua lan  B M D
diatur dalam Pcraturan Bupati.
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Bagian Ketiga
Tukar Menukar

Pasal 105

(1) Tukar m e n u k a r  B M D  d i l a k s a n a k a n  d e n g a n
pertimbangan:
a. u n t u k  m e m e n u h i  k e b u t u h a n  o p e r a s i o n a l

penyelenggaraan pemerintahan;
b. u n t u k  optimalisasi BMD; dan
c. t i d a k  tersedia dana dalarn APBD.

(2) Tuka.r menukar sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)
ditempuh apabila Pemer in tah  D a e r a h  t i d a k  d a p a t
menyediakan t a n a h  dan/atau bangunan pengganti.

(3) Selain pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tukar  menukar dapat dilakukan:
a. apabi la BMD berupa tanah dan/atau bangunan sudah

tidak sesuai dengan tata ruang wilayah atau penataan
kota;

b. g u n a  menyatukan BMD yang lokasinya terpencar;
c. d a l a m  r a n g k a  pe laksanaan  r e n c a n a  s t r a t e g i s

pemerintah pusat/Pemerinta_h Daerah;
d. g u n a  mendapatkan/memberikan akscs jalan, apabila

objek t u k a r  menukar  adalah B M D  berupa tanah
dan/atau bangunan; dan/atau

e. t e l a h  ke t ingga lan  t e  knologi s c s u a i  k e b u t u h a n ,
kondisi, a t a u  ke ten tuan  peraturan perundang-
undangan, apabila ob jek  tukar menukar adalah BMD
selain tanah dan/atau bangunan.

(-4.I 'Tukar menukar BMD dapat dilakukan dcngan pihak:
a. Pemerintah Pusat;
b. Pemerintah Daerah lainnya;

Badan U s a h a  M i l i k  Negara/Daerah a t a u  b a d a n
hukum mi l ik  pcmerintah lainnya yang dimiliki negara;

d. Pemerintah Desa; atau
e.. Swasta.
Swasta sebagaimana dimaksud pada ayat  (4) h u r u f  e
adalah pihak swasta, balk yang herbentuk badan hukum
maupun perorangan.

(S)

Pasal 106
( I ) Tukar menukar BMD dapat berupa:

a. t a n a h  dan /a tau  bangunan yang  te lah  diserahkan
Bupati;

b. t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a
Pengguna l3arang; dan

c. se la in  tanah dan/atau bangunan.
(2) Tanah d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a

Pengguna Barang sehagairnana dimaksud pada ayat (1)
huruf b  antara l a i n  t anah  dan/a tau  bangunan yang
masih dipergunakan u n t u k  penyelenggaraan tugas dan
fungsi Pengguna Barang, tetapi t idak sesuai dengan rata
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ruang wilayah atau penataan kota.
(3) Tukar mcnukar  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)

dilaksanakan oleh Pengelola Barang.

Pasal 107

Tukar m e n u k a r  di laksanakan sete lah d i l akukan  k a j i a n
herdasarkan:
a. aspek  teknis, antara lain:

1. kebutuhan Pengelola Barang / Pengguna Barang; dan
2. spesifikasi barang yang dibutuhkan;

b, aspek  ekonornis, antara lain kajian terhadap nilai BMD
vang dilepas dan nilai barang pengganti;

c. aspek  yuridis, antara
1. t a t a  ruang wilayah dan penataan kota; dan
2. b u k t i  kepemilikan.

Pasal 108

Berdasarkan kajian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 105
terhadap BMD berupa tanah dan /a tau  bangunan, B u p a t i
dapat memberikan alternatif bentuk la in pengelolaan BMD
atas permohona_n persetujuan tukar menukar yang diusulkan
oleh Pengelola Barang/Pengguna Barang.

Pasal 109
1) Barang pengganti tukar menukar dapat berupa:

a. barang  sejenis; dan/atau
b. Barang t idak sejenis.

(2) Barang pengganti u tama t u k a r  menukar BMD berupa
tanah, harus bcrupa:
a. tanah ;  atau
b. t anah  dan bangunan.

(3) Barang pengganti u tama tuka r  menukar BMD berupa
bangunan, dapat berupa:
a. tanah;
b. t anah  dan bangunan;
c. bangunan;  dan/atau
d. sc la in  tanah dan/atau bangunan.
Barang pengganti sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) harus berada dalam kondisi siap digunakan
pada tang,gal penandatanganan perjanjian tukar menukar
atau Berita Acara Serah Terima.

(4)

Pasal 110

(1) Nilai barang pengganti atas tukar menukar paling sedikit
seimbang denga.n nilai wajar BMD yang dilepas.
Apabila n i l a i  b a r a n g  pengganti l eb ih  kcc i l  da r ipada
nilai wajar BMD yang dilepas, mitra tukar menukar wajib
menyetorkan k e  reken ing  K a s  U tnu rn  Dae rah  a t a s
sejumlah selisih n i la i  an ta ra  n i l a i  w a j a r  B M D  y a n g
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dilepas dengan nilai barang pengganti.
(.3) Penyetoran sc l is ih n i l a i  sebagaimana dimaksud p a d a

ayat ( 2 )  dilaksanakan paling lambat 2  (dua) hart kerja
sebelum Berita Acara Serah Terirna ditanda.tangani.

(4) Selisih n i la i  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) d a n
ayat (3) dituangkan dalam perjanjian tukar menukar.

Pasal 111

(1) Apabila pelaksanaan t u k a r  m e n u k a r  mengharuskan
mitres t u k a r  menukar membangun bangunan barang
pengganti, m i t r a  t u k a r  menukar  menunjuk konsultan
pengawas dengan  perse tu juan  B u p a t i  berdasarkan
pertimbangan dart Perangkat Daerah terkait.

(2) Konsultan pengawas  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat (1) merupakan b a d a n  h u k u m  y a n g  bergcrak d i
bidang pengawasan konstruksi.

(3) Biaya k o n s u l t a n  pengawas sebagaimana d i m a k s u d
pada a y a t  ( 1 )  menjadi  tanggung jawab m i t r a  t u k a r
men ukar.

Pasal 112

Tukar mcnukar dilaksanakan olch pengelola barang setelah
mendapat persetujuan Bupati sesuai dengan kewenangannya.

Pasal 1 1 3

(1) Tukar m e n u k a r  B M D  sebagaimana d i m a k s u d  dalam
Pasal 1 0 4  a y a t  ( 1 )  h u r u f  a  d a n  h u r u f  b ,
dilaksanakan dengan tata cars:
a. Pengguna B a r a n g  m c l a l u i  P e n g e l o l a  B a r a n g

mengajukan usul t u k a r  menuka r  B M D  be rupa
tanah dan/atau bangunan k e p a d a  Bupati discrtai
pertimbangan dan kelengkapan data;

b. Bupa t i  meneliti dan mengkaji pertimbangan per lunya
tukar m e n u k a r  B M D  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan dart aspck teknis, ekonomis dan yuridis;

c. apab i la  memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, B u p a t i  d a p a t
menyctujui dan menetapkan BMD berupa t a n a h
dan atau bangunan yang akan dipertukarkan;

d_ proses persetujuan tukar menukar BMD berupa tanah
dan/ atau b a n g u n a n  d i l a k s a n a k a n  d e n g a n
berpedoman p a d a  k e t e n t u a n  s e b a g a i m a n a
dimaksud dalam Pasal 88 dan Pasal 89;

e. Pengelola B a r a n g  melaksanakan t u k a r  m e n u k a r
dengan berpedoman pada persetujuan Bupati; dan

f. pelaksanaan serah terima b a r a n g  yang dilepas dan
barang pengganti h a r u s  di tuangkan da lam B a n t a
Acara Serah Terima Barang.

1.2) Tukar mcnukar B M D  scbagaimtuiu d i m a k s u d  dalam
Pasal 104 ayat (1) huruf c, dilaksanakan dengan tata cara :
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a. pengguna barang mengajukan usu l  t u k a r  mcnukar
BMD selain t a n a h  d a n / a t a u  bangunan k e p a d a
Pengelola Barang d i s e r t a i  alasan dun pertimbangan,
kelengkapan data  d a n  bas i l  pengkajian t i m  in te rn
instansi Pengguna Barang;

b. pengelola b a r a n g  m e n e l i r i  d a n  m e n g k a j i
pertimbangan tersebut dar i  aspek teknis, ekonomis
dan y-uridis;
apabila mernenuhi syarai sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, Pengclola Ba rang
dapat rnenyetujui usu l  t uka r  menukar BMD selain
tanah d a n /  a t a u  b a n g u n a n  s e s u a i  b a t a s
kewenangannya;

d, proses persetujuan tukar menukar BMD selain tanah
dan/atau b a n g u n a n  d i l a k s a n a k a n  d e n g a n
berpedoman pada ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 90;

e. pengguna b a r a n g  melaksanakan t u k a r  menukar
dengan berpedoman p a d a  persetu juan Pengelola
Barang; dan

f. pelaksanaan serah tcrima barang yang dilepas dan
harang pengganti h a r u s  di tuangkan da lam ber i ta
acara serah tcrima barang.

(3) Ketentuan mengenai t u k a r  menukar BMD d ia tu r  lebih
ianjut dalam Peraturan Bupati.

Pasal 114
(1) Tukar  m e n u k a r  d i t uangkan  d a l a m  per janj iar i .  ( 2 )

Perjanjian sekurang-kurangnya memuat:
a. ident i tas pihak;
b. j en i s  dan nilai barang milik daerah;
c. spesifikasi barang pengganti;
d. k lausa l  b a h w a  d o k u n i e n  k e p e m i l i k a n  b a r a n g

pengganti diatasnamakan pemerintah daerah;
e. j angka  waktu pcnyerahan objek tukar menukar;
f. h a k  dan kewajiban para pihak;
g. ketentuan dalam hal terjadi force majeure;
h. sanksi;  dan
i. penyelesaian perselisihan.

(3) Perjanjian tukar menukar ditandatangani olch mitra tukar
menukar dengan Bupati.

Bagian Keempat
Hibah

Pasal 115
( I  Hibah B M D  d i lakukan dengan  pert imbangan u n t u k

kepentingan:
a. sosial ;
b. budaya;
c. keagamaan,
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d. kemanusiaan;
e. pendidikan yang bersifat non komersial;
f. penyelenggaraan pemerintahan pusat /  pemerintahan

daerah.
(2) Penyelenggaraan p e m e n n t a h a n  p u s a t / d a e r a h

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hu ru f  f, terrnasuk
hubungan an ta r  negara, hubungan antara pemerintah
pusat d a n  pemer in tah  d a e r a h ,  h u b u n g a n  a n t a r a
pemerintah d a e r a h  d e n g a n  masya raka t / l embaga
internasional, d a n  p e l a k s a n a a n  k e g i a t a n  y a n g
menunjang pcnyelenggaraan t u g a s  d a n  f u n g s i
pemerintah pusat atau pemerintah daerah.

Pasal 116

ii) BMD dapa t  d i h i b a h k a n  a p a  bi la m e m e n u h i
persyaratan:
a. b u k a n  mcrupakan barang rahasia negara;
b. b u k a n  merupakan barang y a n g  menguasai ha ja t

hidup orang banyak; atau
c. t i d a k  digunakan lag i  dalam penyelenggaraan tugas

dan fungsi penyelenggaraan pemerintahan daerah.
(2) Segala biaya yang timbul dalam proses pelaksanaan hibah

ditanggung sepenuhnya oleh pihak penerima hibah.

Pasal 117

(1) BMD y a n g  dihibahkan wa j i b  digunakan sebagaimana
ketentuan yang ditetapkan dalam naskah hibah.

(2) Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Pengelola Barang.

Pasal 118
(1) Pemberian p e l a k s a n a a n  h i b a h  B M D  d i lakukan

berdasarkan:
a. in is ia t i f  Bupati; atau
b. perrnohonan dari pihak yang dapat menerima Hibah.
Pihak y a n g  d a p a t  m e n e r i m a  h i b a h  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah:
a. lembaga sosial, lembaga budaya. lembaga keagamaan,

lembaga kemanusiaan, atau lcmbaga pendidikan yang
bersifat non  komersial berdasarkan akt.a pendirian,
anggaran dasar/ rumah tangga, a t a u  pernyataan
tertulis dari  instansi teknis yang k o m p e t e n  bahwa
lembaga y a n g  bersangkutan adalah sebagai lembaga
dimaksud;

b. pemerintah pusat;
c. pemerintah daerah lainn2,,a;
d. perorangan atau masyarakat yang terkena b c n c a n a

slam dengan k r i t e r i a  masyarakat  berpenghasilan
rendah s e s u a i  ke ten tuan  pe ra tu ran  perundang-
undangan; atau

(2)
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e. p i h a k  la in  scsuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 119

(1) l i ibah dapat berupa:
a. tanah dan /a tau  bangunan yang  te lah  diserahkan

kepada B u p a t i ;
b. t anah  d a n  / atau b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a

Pengguna Barang; dan
c. se la in  tanah dan/atau bangunan.

(21 Tanah d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b antara lain tanah dan/atau bangunan yang dari
awal pengadaannya direncanakan untuk d i h i b a h k a n
sesuai y a n g  t e r c a n t u m  d a l a r n  D o k u m e n
Pelaksanaan Anggaran.

l3) B M D  sela in t anah  dan /a tau  bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huru i  e meliputi:
a. B M D  selain tanah dan/atau bangunan yang dari awal

pengadaannya untuk dihibahkan; dan
b. B M D  selain tanah dan/a tau  bangunan yang lebih

optimal apabila dihibahkan.
(4) Penetapan harang mi l i k  daerah yang akan dihibahkan

sebagaimana d imaksud pada aya t  (1)  d i lakukan o leh
Bupati.

Pasal 120
Hibah B M D  sebagaimana d imaksud da lam Pasal  113
ayat (1) hu ru f  a dan  hu ru f  b dilaksanakan dengan tata
cara
a. Pengguna B a r a n g  m e l a l u i  P e n g e l o l a  B a r a n g

mengajukan usul h i b a h  B M D  berupa t a n a h
dan/atau bangunan kepada F3upati discrtai dengan
pertimbangan dan kelengkapan data;

b. Bupa t i  ineneliti d a n  mengkaj i  u s u l  h i b a h  barang
milik daerah bcrdasarkan pertimbangan dan syarat
scbagaiznana dimaksud dalam Pasal 114;

c. apab i la  memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan,  B u p a t i  d a p a t
menyetujui dan/atau menetapkan BMD berupa tanah
dan/atau bangunan yang akan dihibahkan;

d. Proses persetujuan h i b a h  d i l a k s a n a k a n  dengan
berpedoman pada ketentuan Pasal 88 dan Pasal 89;

e. Pengelola B a r a n g  melaksanakan h i b a h  d e n g a n
berpedoman pada persetujuan Bupati; dan

f. Pelaksanaan s e r a h  t e r i m a  b a r a n g  y a n g  d i l epas
harus dituangkan dalam beri ta acara serah ter ima
barang.

(2) Hibah B M D  sebagaimana d imaksud da lam Pasal 117
ayat (1) huruf c dilaksanakan dengan tata cara
a. Pengguna Barang mcngaiukan usul hibah BMD selain

tanah dan/atau bangunan kepada Pengelola Barang

- 5 2 -



(3)

disertai pertimbangan, kelengkapan data, dan  hasi l
pengkajian tim intern instansi Pengguna Barang;

b. Pengelola Ba rang  m e n e l i t i  d a n  m e n g k a j i  u s u l
hibah BMD berdasarkan p e r t i m b a n g a n  dan syarat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 14;

c. apab i la  memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan
peraturan pentndang-undangan, Pengelola B a r a n g
dapat menyetujui  u s u l  h i b a h  B M D  se la in  t a n a h
dan/atau bangunan sesuai batas kewenanga_nnya;
Pengguna B a r a n g  melaksanakan h i b a h  d e n g a n
berpedoman pada persetujuan Pengelola Barang; dan

c. pelaksa.naan serah terima barang y a n g  dihibahkan
harus dituangknn dalam berita acara serah terima
barang.

Ketentuan mengenai hibah BMD diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Bupati.

Bagian Kelima
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah

Pasal 121
(1) Penyertaan m o d a l  Pemer in tah  D a e r a h  a t a s  B M D

dilakukan dalam rangka pendirian, p e  n ge m b an gan , dan
peningkatan kinerja Badan Usaha Milik Negara/Daerah
atau badan hukum lainnya yang dimil iki Negara sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Penyertaan m o d a l  Pemerintah Daerah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan periimbangan
sebagai berikut
a. B M D  yang dari awal pcngadaannya sesuai dokumen

penganggaran diperuntukkan bagi Badan Usaha Milik
Negara/Daerah a tau  badan h u k u m  lainnya yang
dimiliki Negara dalam rangka penugasan pemerintah;
atau

h. B M D  lebih optimal apabila dikelola oleh Badan Usaha
Milik Negara/Daerah atau badan hukum lainnya yang
dimiliki Negara haik yang sudah ada maupun yang
akan dibentuk.

(M Penyertaan modal Pemerintah Daerah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

(4) BMD sebagaimana dimaksud pada aya t  (2) yang telah
disertakan dalam penyertaan modal Pemerintah Daerah
kepada Badan Usaha Mi l i k  Negara/Daerah atau badan
hukum lainnya yang dimil iki  Negara menjadi kekayaan
yang d i p i s a h k a n  m e n g i k u t i  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

Pasal 122
I) Pcnyertaan modal Pemerintah Daerah a tas

berupa:
a. t a n a h  dan /a tau  bangunan yang  te lah

Bupati;

BMD dapat

diserahkan
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b. t a n a h  dan/atau hangunan pada Pengguna Barang;
atau

c. se la in  tanah dan/atau bangunan.
(2) Penyertaan m o d a l  Pemerintah D a e r a h  a t a s  b a r a n g

milik d a e r a h  sebagaimana dimaksud p a d a  aya t  (1 )
dilaksanakan oleh Pengelola Barang s e t e l a h  mendapat
persetujuan Bupati, sesuai batas kewenangannya.

Pasal 123

(1) Pcnctapan BMD berupa tanah dan/atau bangunan yang
akan disertakan s e b a g a i  m o d a l  pemerintah daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 120 ayat (1) huruf  a
dilakukan oleh Bupati, sesuai batas kewenangannya.

(2) Tanah d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  b e r a d a  p a d a
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
120 a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  a n t a r a  l a i n  t a n a h  dan /a tau
bangunan yang sejak awal pengadaannya direncanakan
untuk disertakan sebagai moda l  Pemerintah Dacrah
sesuai yang tercantum dalam dokumen penganggaran,
yait-u Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

(5) Barang mi l i k  daerah selain tanah dan/a tau bangunan
yang be rada  p a d a  Pengguna B a r a n g  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 2 0  ayat (1) huru f  c antara lain
meliputi:
a. B M D  selain tanah dan/atau bangunan yang dari awal

pengadaannya u n t u k  d iser takan sebaga i  m o d a l
pcmerintah daerah;

b. B M D  selain tanah dan /a tau  bangunan yang lebih
optimal un tuk  disertakan sebagai modal Pemerintah
Daerah.

Pasal 124
Penyertaan m o d a l  P e m e r i n t a h  D a e r a h  d i l a k s a n a k a n
berdasarkan a n a l i s a  k c l a y a k a n  i n v e s t a s i  m e n g e n a i
per,yertaan modal sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 125

(1) Penyertaan M o d a l  Pemer in tah  D a e r a h  e t a s  B M D
sebagaimana d imaksud dalam Pasal 122 ayat (1) hu ru f
a dan huruf  b dilaksanakan dengan rata cara:
H. Pengguna B a r a n g  m e l a l u i  Pengelola  B a r a n g

mengaj k a n  u s u l  penyer taan m o d a l  Pemer intah
Daerah atas BMD berupa tanah d a n / a t a u  bangunan
kepada Bupa t i  d isertai  dengan pertimbangan d a n
kelengkapan data;

b. Bupa t i  meneliti dan mengkaji usul penyertaan modal
Pemerintah Daerah yang diajukan oleh Pengguna.
Btu-wig berdasarkan pertimbangan c l a n  s y a r a t
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 123;
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apabila m e m e n u h i  sya ra t  sesua i  dengan  ke ten tuan
peraturan p e r u n d a n g - u n d a n g a n ,  B u p a t i  d a p a t
menyen.kjui dan /a tau  menetapkan BMD berupa tanah
dan/a tau  bangunan yang a k a n  disertakan sebagai
modal Pcmerintah Daerah;
proses p e r s e t u j u a n  p e n y e r t a a n  m o d a l  P e m e r i n t a h
Daerah di laksanakan d e n g a n  b e r p e d o m a n  p a d a
ketentuan Pasal 88 ,  Pasal 89 dan Pasal 90.

c. Pengelo la  Barang melaksanakan penyertaan m o d a l
Pcmerintah D a e r a h  d e n g a n  b e r p e d o m a n  p a d a
persetujuan Bupati;
Pengelola B a r a n g  m e n y i a p k a n  R a n c a n g a n
Peraturan D a e r a h  t e n  tang p e n y e r t a a n  m o d a l
Pemerintah D a e r a h  d e n g a n  m e l i b a t k a n  i n s t a n s i
terkait;

g. Pengelo la  B a r a n g  m e n y a m p a i k a n  R a n c a n g a n
Peraturan Daerah  kepada  D P R D  u n t u k  d i te tapkan;
dan

h. Pengelo la B a r a n g  m c l a k u k a n  s e r a h  t e r i m a  b a r a n g
kcpada Badan Usaha Mi l ik  Daerah atau badan hukum
lainnya yang dimi l ik i  y a n g  d i t uangkan  d a l a m  b e r i t a
acara s c r a h  t e r i m a  barang setelah Peraturan Daerah
ditetapkan.

Penyertaan M o d a l  P e m e r i n t a h  D a e r a h  a t a s  B M D
sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  1 2 2  h u r u f  c
dilaksanakan dengan tata cara
a. Pengguna  Barang menga jukan  usu l  penyertaan modal

Pemerintah Dacrah selain tanah  d a n / a t a u  bangunan
kcpada P e n g e l o l a  B a r a n g  d i s e r t a i  per t imbangan,
kclengkapan d a t a ,  d a n  b a s i l  pengkajian t im intern
instansi Pengguna Barang;

b. Pengelo la  B a r a n g  m e n e l i t i  d a n  m e n g k a j i  u s u l
penyertaan modal Pemerintah Daerah yang d i a j u k a n
oleh Pengguna Barang berdasarkan pert imbangan dan
syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 123;

c. A p a b i l a  m c m c n u h i  sya ra t  sesua i  dengan ke ten tuan
peraturan perundang-undangan ,  Pcnge lo la  B a r a n g
dapat menyetu ju i  usu l  penyertaan modal  Pemerintah
Daerah s c l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g
diajukan o l e h  P e n g g u n a  B a r a n g  s e s u a i  b a t a s
kewenangannya;

d. Penge lo la  B a r a n g  m e n y i a p k a n  R a n c a n g a n
Peraturan D a e r a h  t e n t a n g  p e n y e r t a a n  m o d a l
Pemerintah D a e r a h  d e n g a n  m e l i b a t k a n  i n s t a n s i
terkait;

e. Pengelo la  B a r a n g  m e n y a m p a i k a n  R a n c a n g a n
Peraturan D a e r a h  kepada  D P R D  u n t u k  d i te tapkan;
dan

f. P c n g g u n a  B a r a n g  m c l a k u k a n  s e r a h  t e r i m a  b a r a n g
kepatia Badan Usaha Mi l i k  Daerah atau badan h u k u m
lainnya yang d imi l i k i  negara yang  d i tuangkan da lam
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berita a c a r a  se rah  terima barang setelah Peraturan
Dacrah ditetapkan.

(3) Ketentuan mengenai penyertaan modal pemcrintah daerah
atas barang m i l i k  daerah d i a t u r  leb ih  l a n j u t  da lam
Peraturan Bupati.

BAB X1
PEMUSNAHAN

Pasal 126

Pernusnahan BMD dilakukan apabila:
a. t i d a k  d a p a t  d igunakan,  t i d a k  d a p a t  dimanfaatkan,

dan/atau tidak dapat dipindahtangankan; atau
b. terdapat  alasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang- undangan.
Pasal 127

(1i Pernusnahan d i laksanakan o l e h  Pengguna  B a r a n g
setelah mendapat persetujuan Bupati, un tuk  BMD pada
Pengguna Barang.

(2) Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Bupati, untuk BMD pada Pengelola
Barang.

(3 Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1)  d a n  (2)  di tuangkan da lam ber i ta  acara d a n
dilaporkan kepada Bupati.

Pasal 128

Pemusnahan dilakukan dengan cara:
a. d ibakar ;
b. dihancurkan;
c. d i t imbun;
d. ditenggelamkan; atau
e. c a r a  lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
Pasal 129

Ketentuan l e b i h  l a n j u t  mengenai ta ta  cara pelaksanaan
pemusnahan BMD diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB XII
PENGHAPUSAN

Pasal 130

Penghapusan BMD meliputi:
a. penghapusan da r i  da f ta r  Barang Pengguna dan /a tau

daftar Barang Kuasa Pengguna;
penghapusan dari daftar Barang Pengelola; dan

c. penghapusan dari daftar BMD.



Pasal 131

i l l  Penghapusan ciar i  da f ta r  Barang Pengguna dan /a tau
Daftar Barang Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1.30 h u r u f  a, d i lakukan dalam h a l  B M D
sudah tidak berada dalam penguasaan Pengguna Barang
cian/atau Kuasa Pengguna Barang.

12) Penghapusan dari  daftar Barang Pengelola sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 130 huruf  b, dilakukan dalam hal
BMD sudah t idak berada dalam penguasaan Pengelola
Barang.

(3) Penghapusan dar i  d a f t a r  B M D  sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 130  h u r u f  c  di lakukan dalam ha l  terjadi
penghapusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) disebabkan karma:
a. pemindahtanganan atas BMD;
b. pu tusan  p c n g a d i l a n  y a n g  t e l a h  b e r k e k u a t a n

hukum t e t a p  dan  sudah t idak ada upaya hukum
lainnya;

c. menjalankan ketentuan unda_ng-undang;
d. pemusnahan; atau
F. sebab  lain.

Pasal 132
(1) BMD sudah t i d a k  berada dalam penguasaan Pengelola

Barang, Pengguna Barang d a n / a t a u  Kuasa Pengguna
Barang disebabkan karcna:
a. penyerahan BMD;
b. prngal ihan status penggunaan BMD;
c. pernindahtanganan atas BMD
d. pu tusan  pengadilan yang telah berkekuatan hukum

tetap dan sudah tidak ada upaya hukum lainnya;
e. menjalankan k e t e n t u a n  p e r a t u r a n  pe runc lang-

undangan;
f. pemusnahan;  atau
g. sebab lain.

(2) Sebab lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru f  g
merupakan s e b a b  sebab y a n g  s e c a r a  n o r m a l
dipertimbangkan wajar menjadi penyeba.b penghapusan,
seperti, h i l a n g  k a r e n a  kecu r i an ,  t e r b a k a r,  s u s u t ,
menguap, mencair, kadalu‘varsa, mati, dan sebagai akibat
dari force majeure.

Pasal 133
t 1 Penghapusan sebagaimana dimaksud da lam Pasal 131

ayat (1)  untuk BMD pada Pengguna Barang di lakukan
dengan menerb i tkan  k e p u t u s a n  penghapusan o l e h
Pengelola Barang setelah mendapat persetujuan Bupati.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud da lam Pasal 131
ayat. (1) untuk BMD pada Pengelola Barang dilakukan
dengan menerbitkan keputusan penghapusan oleh Bupati.
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(31 Dikccualikan d a r i  ke ten tuan  mendapa t  persctu juan
penghapusan Bupati sebagaimana dimaksud pada aya t
(1) adalah u n t u k  BMD yang dihapuskan karena;
a. pengalihan status penggunaa.n;
b. pemindahtanganan; atau
c. pemusnahan.

•-;) Bupat i  dapat mcndelegasikan persetujuan penghapusan
BMD berupa barang persediaan kepada Pengelola Barang
untuk daftar Barang Pcngguna dan/atau daftar Barang
Kuasa Pengguna.

(5) Pelaksanaan a t a s  penghapusan B M D  sebagni  m a na
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (4) dilaporkan kepada
Bupati.

Pasal 134

(1) Penghapusan d a r i  d a f t a r  B M D  sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 3 0  h u r u f  c  di lakukan da lam h a l  BMD
tersebut s u d a h  b e r a l i h  kepemi l i kannya ,  t c r j a d i
pemusnahan, atau karena sebab lain.

(2) Penghapusan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
dilakukan:
a. berdasarkan k e p u t u s a n  c l a n /  atau l a p o r a . n

penghapusan dar i  Pengguna Barang untuk BMD yang
berada pada Pengguna Barang; a tau

b_ bcrdasarkan Keputusan Bupa t i  u n t u k  B M D  yang
berada pada Pengelola Barang.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan
pemusnahan BMD diatur dalam Peraturan Bupati.

(?)

BAB XIII
PENATALISAHAAN

Bagian Kcsatu
Pembukuan

Pasal 135
(1) Pengelola Barang h a r u s  melakukan pendaftaran dan

pencatatan BMD yang berada d i  bawah penguasaannya
ke dalam D a f t a r  B a r a n g  P e n g e l o l a  m e n u r u t
penggolongan d a n  kodefikasi barang.

(2) Pengguna Ba rang /Kuasa  Pengguna B a r a n g  h a r u s
melakukan pendaftaran d a n  p e n c a t a t a n  B M D  yang
status penggunaannya b e r a d a  p a d a  P e n g g u n a
Barang/Kuasa Pengguna Barang ke dalam daftar Barang
Pengguna/daftar B a r a n g  K u a s a  Pengguna m e n u r u t
penggolongan dan kodefikasi barang.

Pasal 136
I 1) Pengelola B a r a n g  m e n g h i m p u n  d a f t a r  b a r a n g

Pengguna/daftar barang Kuasa Pengguna sebagaimana
d i m a k s u d  d a l a m  Pasa l  1 3 5  aya t  (2).
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(2) Pengelola B a r a n g  m e n y u s u n  d a f t a r  B M D  berdasarkan
himpunan daftar barang Pengguna/da f ta r  b a r a n g  Kuasa
Pengguna sebaga imana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( I )  d a n
daftar b a r a n g  Pengelo la  m e n u r u t  penggolongan d a n
kodefikasi barang.

(3) Da lam  daf tar  BMD sebagaimana d imaksud pada ayat  (2)
termasuk barang m i l i k  daerah  yang  d imanfaatkan o leh
pihak lain.

Bagian Kedua
Inventarisasi

Pasal 137

(I) Pengguna B a r a n g  m e l a k u k a n  inventar isas i  B M D  pal ing
sedikit 1 (satu) kal i  dalam 5 (lima) tahun.

(2) Da lam h a l  B M D  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  (1)
berupa persediaan d a n  k o n s t r u k s i  d a l a m  penger)aan,
inventarisasi d i l a k u k a n  o l e h  Pengguna B a r a n g  s e t i a p
tahun_

(5) Pengguna B a r a n g  m e n y a m p u i k a n  l a p o r a n  h a s i l
Inventarisasi sebagaimana d imaksud  pada  a y a t  (1)  d a n
a,rat (2 )  kepada  Pengelola B a r a n g  pa l ing  l a m a  3  (t iga)
bulan setelah selesainya Inventarisasi.

Pasal 138

Pengelola Barang melakukan inventarisasi BMD berupa tanal i
dari/atau bangunan y a n g  b e r a d a  d a l a m  penguasaannya
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

Bagian Ketiga
Pelaporan

Pasal 139

(1) Kuasa P e n g g u n a  B a r a n g  h a m s  m e n y u s u n  l a p o r a n
barang Kuasa Pengguna semesteran dan  laporan barang
Kuasa. Pengguna t a h u n a n  u n t u k  d i sampa ikan  kepada
Pengguna Barang.

[2) Pengguna B a r a n g  mengh impun  l apo ran  b a r a n g  K u a s a
Pengguna bulanan, t r iwulanan, semesteran d a n  t a h u n a n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 1 )  sebagai bahan
penyusunan laporan  b a r a n g  Pengguna semesteran d a n
tahunan.

(3) laporan  ba rang  Pengguna sebagaimana d imaksud  p a d a
ayat (2 )  d i gunakan  sebagai  b a h a n  u n t u k  m e n y u s u n
neraca Perangka t  D a e r a h  u n t u k  d i sampa ikan  kepada
Pengelola barang.

Pasal 140

( I ) Pengelola B a r a n g  h a r e s  m e n y u s u n  l a p o r a n  b a r a n g
Pengelola semes te ran  d a n  l a p o r a n  b a r a n g  Pengelo la
tahunan.
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2) Pengelola Barang harus  menghimpun laporan barang
Pengguna semesteran d a n  laporan barang  Pengguna
tahunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 139 ayat (2)
serta laporan barang Pengelola sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) scbagai bahan penyusunan laporan barang
rnilik daerah.

(3) Laporan B M D  sebagaimana dimaksud pada  aya t  (2 )
digunakan sebagai b a h a n  u n t u k  menyusun  ne raca
pemerintah daerah.

Pasal 141

Ketentuan lebih lan ju t  mengenai ta ta  cara penatausa.haan
BMD diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB XIV
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pasal 142

Pegawasan d a n  p e n g e n d a l i a n  p e n g e l o l a a n  B M D
dilakukan oleh:
a. Pengguna Barang melalui pemantauan dan penertiban;

dan/atau
b. Pengelola Barang melalui pemantauan dan investigasi.

Pasal 143
(1) Pengguna Barang melakukan pemantauan dan penertiban

terhadap penggunaan, pemanfaatan, pemindah tangan an ,
penatausahaan, pemeliharaan, d a n  pengamanan B M D
yang berada di dalam penguaaaannya.

(2) Pelaksanaa_n pemantauan dan  penertiban sebagaimana
dimaksud pada aya t  (1)  u n t u k  U n i t  Ker ja  Pcrangkat
Daerah dilaksanakan oleh Kuasa Pengguna Barang.

(3) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang d a p a t
meminta aparat pengawasan in tern pemerintah u n t u k
melakukan audit tindak l a n j u t  h a s i l  pemantauan d a n
penertiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2)

(4) Pengguna B a r a n g  d a n  K u a s a  P e n g g u n a  B a r a n g
menindaklanjuti hasil audit sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) sesuai dengan ketcntuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 144

( ll Pengelola Barang melakukan pemantauan dan investigasi
atas pe laksanaan penggunaan,  pemanfaatan,  d a n
pemindahtanganan BMD,  da lam r a n g k a  penertiban
penggunaan, pemanfaatan, dan pemindahtanganan BMD
sesuai dengan kctcntuan peraturan perundang-undangan.

( ?) Pemantauan d a n  invest igasi  sebagaimana d imaksud
pada ayat  (1)  dapat d i t i ndak lan ju t i  o l c h  Pengelo la
Barang d e n g a n  m e m i n t a  aparal  pengawasan in tern
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pemerintah u n t u k  melakukan a u d i t  a tas  pelaksanaan
Penggunaan, pemanfaatan, dan pernindahtanganan BMD.

(3) Hasil a u d i t  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 2 )
disampaikan k e p a d a  P e n g e l o l a  B a r a n g  u n t u k
ditindaklanjuti s e s u a i  d e n g a n  ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XV
PENGELOLAAN I3ARANG MILIK DAERAH PADA PERANGKAT

DAERAH YANG MENGGUNAKAN POLA PENGELOLAAN
KECIANGkN BADAN LAYANAN UMUM DAERAH

Pasal 145

(I) BMD yang  d igunakan o l c h  B a d a n  Layanan  U m u m
Daerah m e r u p a k a n  k e k a y a a n  d a e r a h  y a n g  t i d a k
dipisahkan u n t u k  menyelenggarakan kegiatan B a d a n
Layanan Umurn Daerah yang bersangkutan.

(2) Pengelolaan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mempedomani ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai pengelolaan B M D ,  kccua l i  terhadap barang
yang d i k e l o l a  d a n /  atau d imanfaatkan sepenuhnya
untuk menyelenggarakan kegiatan pelayanan u m u m
sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah mempedomani ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Badan Layanan Umum Daerah.

BAB XVI
BARANG MILIK DAERAH BERUPA RUMAH NEGARA

Pasal 146
Rumah negara merupakan BMD yang diperuntukkan sebagai
tempat t inggal a tau  hun ian  dan  sarana pembinaan serta
menunjang pelaksanaan tugas pejabat dan/atau PNS Daerah.

Pasal 147
(I) Bupati  menetapkan status penggunaan golongan rumah

ncgara. (2) rumah negara sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dibagi k e  dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:
a. r u m a h  negara. golongan I;
b. r u m a h  negara golongan II; dan
c. r u m a h  negara golongan III.
Penetapan s ta tus  penggunaan sebagaimana dimaksud
pada ayat  (1) didasarkan pada pemohonan penctapan
status penggunaan yang diajukan oleh Pengguna Barang.

Pasal 148
I I) Rumah negara golongan I  sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 1 4 7  a y a t  (2 )  h u r u f  a ,  ada lah  r u m a h  negara
dipergunakan bagi  pemegang jabatan t e r t e n t u  d a n
karena s i f a t  jabatannya h a r u s  ber tempat  linggal d i
rumah tersebut serta hak penghuniannya terbatas selama
pejabat yang bersangkutan mas ih  memegang j a b a t a n
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iertentu tersebut.
2) Rumah negara golongan II sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 147 ayat (2) hu ru f  b, adalah rumah negara yang
mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dar i
suat-u Perangkat Daerah d a n  hanya disediakan u n t u k
didiami o l c h  P N S  Daerah.

(3) Termasuk da lam r u m a h  negara  golongan I I  ada lah
rumah negara yang berada dalam satu kawasan dengan
Perangkat. Daerah a tau  Un i t  Kcrja, rumah susun dan
mcss/asrama pemerintah daerah.

(4) Rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 147 ayat (2) h u r u f  c, adalah rumah negara yang
tidak te rmasuk  golongan I  dan golongan I I  yang dapat
dijual kepada pcnghuninya.

Pasal 149
(1) BMD berupa r u m a h  negara hanya  dapa t  digunakan

sebagai tempat tinggal pejabat atau PNS Daerah yang
rnemiliki Surat Izin Penghunian.

(2) Pengguna Barang wa j i b  mengoptimalkan penggunaan
BMD berupa r u m a h  nega ra  golongan I  dan  rumah
negara golongan U dalam mcnunjang pelaksanaan tugas
dan fungsi.

(3) Pengguna B a r a n g  r u m a h  nega ra  go longan I  d a n
rumah n e g a r a  golongan I I  wa j ib  menyerahkan B M D
berupa r u m a h  negara yang  t i dak  digunakan kepada
Bupati.

Pasal 150
(I) Surat I j i n  Penghunian sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 1 4 9  aya t  (1 )  u n t u k  r u m a h  negara golongan I
ditandatangani Pcngelola Barang,

12) Surat I j i n  Penghunian sebagaimana dimaksud da lam
Pasal 149 ayat (1) u n t u k  r u m a h  n e g a r a  golongan I I
dan golongan I I I  ditandatangani Pengguna Barang.

Pasal 151

(1) Suami  d a n  i s t r i  y a n g  masing-masing berstatus PNS
Daerah, hanya dapat menghuni saw rumah negara.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai rata cara pcnggunaan,
pengalihan, penghapusan, penatausahaan, pengawasan
dan pengendalian B M D  berupa r u m a h  negara d i a t u r
dalam Peraturan Bupati.

BAB XVII
GANTI RUGI DAN SANKSI

Pasal 152
(1) Setiap k e r u g i a n  d a e r a h  a k i  bat k e l a l a i a n ,

penyalahgun:.-kan/pelz-inggaran hukum atas penge1olaan
BMD diselesaikan melalu i  tun tu tan  gant i  r u g i  sesuai
dengan ketentuan perat-uran perundang-undangan.
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(2) Setiap p i h a k  y a n g  mengakibatkan kerugian daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat  dikenakan
sanksi a d m i n s t r a t i f  dan /a tau  sanks i  p idana sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XVIII
ICETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 153
(1) Pejabat atau pegawai yang  melaksanakan pengelolaan

BMD y a n g  menghasilkan penerimaan Daerah  d a p a t
diberikan insentif_

(2) Pejabat a t a u  p e g a w a i  s e l a k u  p e n g u r u s  b a r a n g
dalam m e l a k s a n a k a n  t o g a s  r u t i n n y a  d a p a t
diberikan t u n j a n g a n  y a n g  besarannya d iscsua ikan
dengan kemampuan keuangan Dacrah.
Pemberian insentif dan/ atau tunjangan kepada Pejabat
atau pegawai yang melaksanakan pengelolaan B M D
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur
dalam Peraturan Bupati.

(3)

(1)
Pasal 154

Pejabat penatausahaan barang d a n  Pengguna Barang
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(2) Pengurus Barang Pengguna ditetapkan oleh Bupati  atas
usul Pengguna Barang.

BAD XIX
Kk.;TENTUAN PERALI HAN

Pasal 155
(I) Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

a. pemanfaatan B M D  y a n g  te lah  ter jad i  d a n
mendapat p e r s e t u j u a n  d a n  p e j a b a t

belum
yang

berwenang, Bupat i  dapat menerbi tkan persetujuan
terhadap k e l a n j u t a n  pemanfaatan B M D  dengan
ketentuan P e n g e l o l a  B a r a n g  m e n y a m p a i k a n
permohonan p e r s e t u j u a n  u n t u k  s i s a  w a k t  u
pemanfsultan s e s u a i  d e n g a n  p e r j a n j i a n  k e p a d a
Bupati, dengan meIampirkan:
1. usu lan  kontribusi dari pemanfaatan BMD; dan
2. laporan bas i l  a u d i t  aparat  pengawasan in te rn

Pemerintah.
b. r u k a r  menukar BMD yang telah dilaksanakan tanpa

persetujuan pejabat berwenang dan barang pengganti
telah terscdia seluruhnya, dilanjutkan dengan serah
terima BMD dengan aset pengganti antara PengeloIa
Barang d e n g a n  m i t r a  t u k a r  m e n u k a r  dengan
ketentuan 7

Pengelola B a r a n g  memas t i kan  n i l a i  b a r a n g
pengganti seku rang-  kurangnya s a r n a  d e n g a n
niIai BMD yang dipertukarkan: dan
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2. Pengelola B a r a n g  m e m b u a t  p e r n y a t a a n
bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tukar
menukar tersebut.

(2) Bupati  dapat menerb i tkan persetu juan penghapusan
atas BMD yang t e l a h  diserahterimakan sebagaimana
dimaksud p a d a  aya t  ( 1 )  h u r u f  b  b e r d a s a r k a n
permohonan dan Pengelola barang.

(3) Segala a k i b a t  h u k u m  y a n g  menyer ta i  pelaksanaan
pemanfaatan sebe lum d i b e r i k a n n y a  p e r s e t u j u a n
sebagaimana d i m a k s u d  p a d a  ayat (1) h u r u f  a  serta
pelaksanaan t u k a r  m e n u k a r  sebagaimana d imaksud
pada ayat  (1) h u r u f  b  sepcnuhnya menjadi tanggung
jawab p a r e s  p i h a k  d a l a r n  pemanfaatan a t a u  t u k a r
menukar tersebut.

Pasal 156

Pada saat Peraturan Daerah ini  mulai  berlaku:
a, s e l u r u h  k e g i a t a n  p e r e n c a n a a n  k e b u t u h a n  d a n

penganggaran, pengadaan, p e n g g u n a a n ,  p e m a n f a a t a n ,
pengamanan d a n  p e m e l i h a r a a n ,  p e n i l a i a n ,
penghapusan, p e m i n d a h t a n g a n a n ,  p e n a t a u s a h a a n ,
dan p e m b i n a a n ,  pengawasan d a n  pengenda l ian  B M D
yang t e l a h  mendapa tkan  p e r s e t u j u a n  d a n  a t a u
penetapan d a r i  p e j a b a t  berwenang, d i n y a t a k a n
tetap b e r l a k u  d a n  p r o s e s  pe nyele sai an nya
diiaksanakan b e r d a s a r k a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan s e b e l u m  P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i
berlaku;

b. s e l u r u h  k e g i a t a n  p e r e n c a n a a n  k e b u t u h a n  d a n
penganggaran, p e n g a d a a n ,  penggunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan,
pemindahtanganan, penatausahaan,  d a n  pembinaan,
pengawasan d a n  p e n g e n d a l i a n  B M D  y a n g  b e l u m
mendapat p e r s e t u j u a n  dan /a tau  penetapan d a r i
pejabat berwenang, proses penyelesaiannya dilaksanakan
berdasarkan ketentuan Peraturan Daerah ini.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 157

Peraturan pe laksanaan d a n  P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i  h a r u s
ditetapkan p a l i n g  lama.  1  ( s a t u )  t a h u n  t e r h i t u n g  s e j a k
Peraturan Daerah in i  diundangkan.

f'asai 158

Pada saat Peraturan Daerah i n i  mu la i  berlaku, Peraturan
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 7 Tahun 2009
tentang Pcngclolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 20019 Nomor 7) clicabut
dan dinyatakan tidak
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Nasal 159

Peraturan D a e r a h  i n  i m u l a i  b e r l a k u  p a d a  t a n g g a l
diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  m e n g e t a h u i n y a ,  m e r n e r i n t a h k a n
pengundangan Peracuran Daerah in i  dengan penempatannya
da_lam Lcmbaran Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan di Salakan
pada tanggal 1 Apr i l  2019

Pit. BUPATI BAN E P U L A U A N ,

ADAM
Diundangkan di Salakan
pada tanggal 2 Apr i l  2019

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN BA ' A i  KEPULAUAN,

OIDA

LEMB D A E  H  KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
TAHUN 2 0 1 9  NOMOR 7

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH 2 5 , 0 7 / 2 0 1 9
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PEN,JELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 7  TAHUN 2019

TENTANG
PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

1. U M U M
Barang Milik Daerah  (BMD) sebagai s a l a h  s a t u  u n s u r  penting

dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelavanan kepada masyarakat_
Barang milik daerah yang menjadi mil ik daerah, baik  yang diperoleh
melalui dana daerah maupun berasal dari sumber pendanaan lainnya atau
dari pemberian perlu d i k e l o l a  s e s u a i  d e n g a n  f u n g s i n y a  d a l a m
suatu mekanisme pengelolaan yang transparan, efisien dan  akuntabel
berdasarkan suatu legalitas d a n  kepastian a t a s  h a k  daerah d a l a m
suatu pengaturan pengelolaan, sehingga diperlukan adanya kesarnaan
persepsi dan langkah secara integral dan menyeluruh dari unsur-unsur yang
terkait dalam pengelolaan barang milik daerah.

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 27  Tahun 2014
tentang Pengelolaan Barang M i l i k  Negara/Daerah s e r t a  Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pcdoman Pengelolaan
Barang Milik Daerah, maka peningkatan intensitas pelaksanaan urusan dan
tanggung ja ‘vab Pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan d a l a m
pengelolaan BMD terus meningkat sehingga perlu disikapi dengan mengambi
langkah dan kebijaksanaan yang terkoordinasi serta terpadu.

Tantangan b a g i  pengelolaan set iap j en is  a s e t  a k a n  berbeda,
bcrgantung kepada karakter dari aset tersebut. sistem pengelolaan yang
diterapkan haruslah merupakan prosedur y a n g  disepakati bersama,
antar pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta pihak-pihak yang
terkait lainnya. Karena i tu  pengelolaan aset daerah harus dilandasi oleh
kebijakan dan regulasi yang secara lengkap mencakup aspek penting dari
pengelolaan finansial yang bijaksana, namun tetap memberikan peluang bagi
daerah untuk berkreasi menemukan pola  yang paling sesuai dengan
kondisi d a n  b u d a y a  lokal  sehingga memberikan kemaslahatan bagi
masyarakat.

Hakekat BMD merupakan salah satu unsur penting penyelenggaraan
pemerintahan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia
untuk meneapai v i ta -city d a n  tujuan b e r b a n g s a  d a n  b e r n e g a r a
sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945. Oleh karena itu,
pengelolaan B M D  perlu dilakukan dengan mendasarkan pada perturan
perundang-undangan yang berlaku untuk menjamin tercapainya cita-cita dan
tujuan dimaksud.

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pengelolaan barang milik
daerah yang lebih efektif, efisien, akuntabel dan transparan maka diperlukan
reformasi di bidang BMD dengan cara
I ) penataan peraturan perundangan-undangan;
2) penataan kelembagaan;
3) penataan sistem pengelolaan barang milik daerah; dan
4) Pengembangan sumber daya manusia di bidang pengelolaan BMD.

Peraturan D a e r a h  i n i  d i j ad ikan  l a n d a s a n  h u k u m  d a l a m
pelaksanaan pengelolaan B M D  di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
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Banggai Kepulauan yang secara substansi berpedoman pada Peraturan
Pemerintah Nomor  2 7  Ta h u n  2 0 1 4  tentang Pengclolaan Barang M i l i k
Negara/Daerah dan Peraturan Menteri  Da lam Negeri Nomor 1 9  Ta h u n
2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah.
Pengelolaan BMD dilaksanakan b c r d a s a r k a n  asas fungsional, kcpastian
hukum, t ransparans i ,  efisiensi, akuntabilitas dan kepastian nilai.

11. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasa12
Cukup jelas.

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Huruf a

Termasuk dalam ketentuan in i  mel ipul i  hibah/sumbangan atau
yang sejenis dar i  negara/lembaga internasional dalam kerangka
penanganan bencana.

Huruf b
Termasuk dalam ketentuan ini antara lain barang yang diperoleh
dari kontrak karya, kontrak bagi hash, kontrak kerja sama dan
perjanjian dengan negara la in /  lembaga internasional serta kerja
sama Pernerintah dengan b a d a n  u s a h a  d a l a m  penycdiaan
infrastru ktur.

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

Pasal 8
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas.

Pasal 10
Cukup jc las.

Pasal 11
Cukup jelas.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal 13
Cukup jclas.
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Pasal 14
Cukup jelas.

Pasal 15
Cukup jelas.

Pasal 16
Cukup jelas.

Pasal 17
Cukup jelas.

Pasal 18
Cukup jelas

Pasal 19
Cukup jelas_

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Cukup jclas.

Pasal 23
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Termasuk d a t a  barang pada  Pengguna Barang dan/a tau
Pengelola Barang adalah census barang.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 24
Cukup jelas.

Pasal 25
Cukup jelas.

Pasal 26
Ayat (1)

Perencanaan pemeliharaan, Pcmanfaatan, Pemindahtanganan,
dan Penghapusan BMD dapat dilakukan untuk periode 1 (satu)
tahun dan 3 (tiga) tahun.

Ayat (2)
Perencanaan pengadaan dibuat d e n g a n  mempertimbangkan
pengadaan barang melalui mekanisme pembelian, Pinjam Pakai,
Sews, sewn be l i  (leasing), a t a u  mekanisme lainnya yang
lebih efektif dan cfisien sesuai kebutuhan penyelenggaraan
pemerintahan Daerah _

Ay-at. (3)
Cukup jelas.
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Ayat (4)
Cukup jelas_

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 27
Cukup jelas

Pasal 28
Cukup jelas.

Pasal 29
Cukup jelas_

Pasal 30
Cukup jelas

Pasal 31
Cukup jelas.

Pasal 32
Ayat (1)

Huruf a
Penetapan status  Penggunaan Barang M i l i k  Daerah
oleh Bupati disertai dengan pencatatan Barang M i l k
Daerah tersebut dalam Daftar Barang Pengguna oleh
Pengguna Barang.

Huruf b
Cukup jclas.

Huruf c
Cukup jelas.

Hun if d
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 33
Cukup jelas.

Pasa134
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Persetujuan Bupat i  sekurang-kurangnya memuat mengenai
wewenang c l a n  tanggung j a w a b  Pengguna B a r a n g  cla.n
Pengguna Barang semeniara.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jclas.
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Pasal 35
Cukup jelas.

Pasal 36
Cukup jelas.

Pasal 37
Ayat (1)

Htinif  a
BMD yang berada dalarn penguasaan Pengelola Barang
dapat berupa tanah dan Jatau bangunan yang diserahkan
kepada Pengelola Barang.

Huruf b
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang d imaksud dengan "pertimbangan tekn is"  an ta ra  l a i n
berkenaan dengan k o n d i s i  a t a u  k e a d a  an B a r a n g  M i l i k
Daerah clan rencana Penggunaan,

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas_

Pasal 41
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jelas.

Pasal 43
Cukup ielas.

Pasal 44
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas
Ayat (4)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas,

Huruf c
Yang dimaksud dengan ditentukan lain dalam peraturan
perundang-undangan antara la in Undang-Undang seperti
jangka waktu sewa rumah susun.

Ayat (5)
Yang dimaksud dengan "besaran sewa" adalah besaran n i la i
nominal Sewa Barang Milik Daerah yang ditentukan.
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Yang dimaksud dengan "mempertimbangkan nilai keekonomian'
antara lain dengan mempertimbangkan daya beli/kemampuan
membayar (ability t o  pay) masyarakat d a n  a t a u  kemauan
membayar (willingness to pay) masyarakat.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Ayat (8)
Cukup jelas.

Ayat (9)
Cukup jelas.

Ayat (10)
Cukup jelas.

Ayat (11)
Cukup jelas.

Ayat (12)
Cukup jelas

Pasal 45
Cukup jetas.

Pasal 46
Cukup jelas.

Pasal 47
Yang dimaksud dengan "  penyewa pakai" adalah m i t r a  u n t u k
pemanfaatan barang milik daerah dalam bentuk sewa.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 50
Ayat (I)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Yang dimaksud dengan peminjam p a k a i  a d a l a h  m i t r a
untuk pemanfaatan barang milik daerah cialam ben tuk Pinjarn
Pakai

Pasal 51
Cukup jelas.

Pasal 52
Cukup jelas.

Pasal 53
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas.

Pasal 55
Cukup jelas.

Pasal 56
Ayat 1)

Huruf a
Cukup jclas.
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Huruf b
Yang t e r m a s u k  " B M D  yang bers i fa t  Khusus" antara
lain:
a. barang y a n g  m e m p u n v a i  spesif ikasi  t e r t e n t u

sesuai dengan  kctentua.n peraturan perundang-
undangan;

b. barang y a n g  m e m i l i k i  t i n g k a t  kompleksi tas
khusus seperti B a n d a r  u d a r a ,  pe labuhan  l a u t ,
kilang, instalasi tcnaga listrik, dan bendungan/waduk;

c. barang y a n g  dikerja.samakan d a l a m  investas i
yang berdasarkan perjanjian h u b u n g a n  b i l a t e r a l
antara negara; atau

d. barang lain yang ditetapkan oleh Bupati.
Huruf

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.
Huruf c

Perhitungan besaran kontribusi pembagian keuntungan
yang rnerupakan b a g i a n  Pemerintah D a e r a h  h a r u s
memperhatikan perbandingan nilai BMD yang d i jad ikan
objek Kerja S a n t a  Pemanfaatan d a n  manfaat l a i n
yang diterima Pemerintah Daerah dengan nilai investasi
mitra kerja dalam Kerja Sama Pemanfaatan.

Huruf f
Cukup jelas_

Huruf g
Cukup jelas.

Huruf h
Cukup jclas.

Huruf i
Cukup jelas.

Huruf j
Cukup jelas.

Huruf k
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Aya t (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Penetapan besaran kontribusi tetap dan pembagian keuntungan
dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan
Badan Usaha Milik Daerah.

Ayat (7)
Cukup jelas.
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Pasal 57
Cukup jelas.

Pasal 58
Ayat (1)

l i t t ruf a
Spcsifikasi bangunan dan fasilitasi pada pelaksanaan BGS
▶tau BSG disesuaikan dengan kebutuhan penyelenggaraan

togas dan fungsi pemerintahan daerah.
H r u f  b

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (b)

Keikutsertaan da lam pelaksanaan BGS a tau  BSG Pengguna
Barang dimulai dari tahap persiapan pembangunan pelaksanaan
pembangunan sarnpai dengan penyerahan hasil BGS atau BSG.

Pasal 59
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "hasil" adalah bangunan beserta fasilitas
yang telah diserahkan oleh m i t ra  setelah berakhirnya jangka
waktu yang diperjanjikan u n t u k  BGS atau setelah selesainya
pembangunan untuk BSG.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 60
Cukup jelas.

Pasal 61
Cukup jelas.

Pasal 62
Cukup jelas.

Pasal 63
Cukup jelas

Pasal 64
Cukup jelas.

Pasal 65
Cukup jelas.

Pasal 66
Ayat (1)

Perpanjasigan jangka waktu kerja sama hanya dapat dilakukan
apabila te r jad i  government f o r ce  rnajeure, seper t i  d a m p a k
kebijakan Pemerintah yang disebabkan o leh terjadinya kr is is
ekonomi, politik, sosial, dan keamanan.

Ayat (2)
Cukup jelas.
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Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 67
Cukup jelas.

Pasal 68
Cukup jelas.

Pasal 69
Cukup jelas

Pasal 70
Cukup jelas.

Pasal 71
Cukup jclas.

Pasal 72
Ayer ( I )

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

l iuruf c
Cukup jelas.

Hurul' d
Angka 1

Pemilihan mitres y a n g  d i lakukan m c l a l u i  seleksi
langsung d i d a s a r k a n  p a d a  p e r t i m b a n g a n
kemanfaatan bagi daerah.

Angka 2
Cukup jelas.

Angka 3
Cukup jclas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 73
Ayat (1)

Cukup jelas_
Ayat (21

Yang d imaksud d e n g a n  "pengamanan administrasi" a d a l a h
menghimpun, mcnca.tat,  menyimpan,  d a n  menatausahakan
dokumen sccara tertib, teratur dan aman atau mengajukan hak
cipta dan lisensi kepada instansi atau pihak yang memiliki
kewenangan u n t u k  barang m i l i k  daerah berupa  barang t a k
be rWtij ud.
Yang dimaksud dengan pengamanan fisik antara lain memasang
tanda berupa membangun pagar  batas a t a u  pagar pembatas
gedung/bangunan, memasang tanda kepemilikan berupa papan
nama a t a u  patok,  melakukan penjagaan, memasang Closed-
Circuit Television (CCTV), melakukan tindakan antisipasi untuk
rnencegah/ rnenanggulangi terjadinya kebakaran, membuat surat
pernyataan tanggung jawab a l a s  kendaraan dinas,  membuat
Berita Acara Serah Tcr ima kendaraan, menempatkan barang
sesuai dengan frckuensi pengeluaran jenie, barang, menyimpan
barang di tempat yang sudah ditentukan di  lingkungan !cantor,
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membatasi pemberian kode akses hanya kepada pihak-pihak
tertentu yang herwenang terhadap pengoperasian suatu aplikasi
atau mclakukan penambahan security system terhadap aplikasi
yang dianggap strategis oleh pemerintah daerah.
Yang d imaksud dengan 'pengarnanan h u k u r e  an ta ra  l a i n
melakukan pemprosesan Tuntutan Ganti Rugi yang dikenakan
pada p ihak-  p i h a k  yang  bertanggungjawab a tas  kehilangan
barang atau kelalaian sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan, melakukan pengurusan semua dokumen kepernilikan
kendaraan bermotor,  seper t i  B P K B  d a n  S I N K ,  t e r m a s u k
pembayaran Pajak Kendaraan Berrnotor, melakukan pengurusan
lzin Mendirikan Bangunan (IMB), bagi bangunan yang belum
memiliki i z i n  Mend i r i kan  Bangunan  ( IMB) ,  mengusu lkan
penetapa.n s t a t u s  penggunaan,  menga jukan  pennohonan
perubahan narna  sert i f ikat h a k  a tas  tanah  kepada kan to r
pertranahan setempat menjadi a tas nama pemerintah daerah
terhadap tanah yang sudah bersertifikat namun  bc lum atas
nama pemerintah daerah, mengajukan permohonan penerbitan
sertifikat a t a s  n a m a  pemer in tah  d a e r a h  k e p a d a  B a d a n
Pertanahan Nasional/kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
setempat/Kantor Pertanahan sctcmpat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 74
Cukup jelas.

Pasal 75
Cukup jelas.

Pasal 76
Cukup jelas.

Pasal 77
Cukup jelas.

Pasal 78
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Yang dimaksud dengan " jumlah yang  cukup" adalah sesuai
dengan perencanaan dan penganggaran.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Pasal 79
Cukup jelas.

Pasal SO
Cukup jelas.

Pasal 81
Cukup jelas.
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Pasal 82
Cukup jelas.

Pasal 83
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Yang dimaksud dengan :nilai wajar" adalah estimasi harga yang
akan diterirna dari  penjualan asset atau dibayarkan untuk
penyelesaian kewajiban antara pelaku pasar yang memaharni dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar pada tanggal
Penilaian.
Yang dimaksud dengan "ketentuan peraturan perundang-
undangan" diantaranya ketentuan yang mengatur mengenai
standar Penilaian.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pa sal 84
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Yang dimaksud dengan "ketentuan peraturan perundang-
undangan" diantaranya ketentuan yang mengatur mengenai
Standar Penilaian.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cuk-up jelas.

Pasal 85
Cukup jelas.

Pasal 86
Cukup jelas.

Pasal 87
Cukup jelas.

Pasal 88
Cukup jelas.

Pasal 89
Cukup jelas.

Pasal 90
Cukup jelas.

Pa sal 91
Ayat (1)

Tidak sesuai dengan tats ruang wilayah artinya pada lokasi
barang milik daerah berupa tanah dan/atau fungsi kawasan
wilayah, rnisalnya dari peruntukan wilayah perkantoran menjadi
wilayah perdagangan atau tidak sesuai dengan kawasan yang
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ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah, Rencana Detail
Tata Ruang Kota dan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 92
Cukup jelas.

Pasal 93
Cukup jelas.

Pasal 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukup jelas.

Pasal 96
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jclas
Ayat (5)

Cukup jelas
Ayat (6)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Yang dimaksud dengan "kcadaan force majeure" seperti
tanah/bangunan yang terjadi akibat dari bencana alam
yang meliputi gempa b u m i ,  tsunami ,  ban j i r,  lonsor,
keretakan t a n a h ,  tumbangnya pohon,  kerusuhan/
bencana social.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruf f
Cukup jelas.

Pasal 97
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup, jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas_
Ayat (4)

Yang dimaksud dengan "faktor penyesuaian" antara lain sesuai
dengan harga pasar, Nilai Jual Objek Pajak (NJOP).
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Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 98
Cukup jelas.

Pasal 99
Cukup jelas.

Pasal 100
Cukup jelas.

Pasal 101
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Yang dimaksud dengan "tidak terdapat permasalahan
hukum" adalah t idak dalam sengketa, terdapat bukt i
kepemilikan yang sah.

Ayat (5)
Cukup iclas.

Pasal 102
Cukup jelas.

Pasal 103
Cukup jelas.

Pasal 104
Ayat (1)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf h
Cukup jelas.

Huruf c
Yang dimaksud dengan "sesuai batas kewenangan" adalah
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 84, Pasal 85 dan Pasal
86 Pcraturan Daerah ini.

Huruf d
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 105
Cukup jelas
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Pasal 106
Cukup jelas.

Pasal 107
Cukup jelas.

Pasal 108
Cukup jelas.

Pasal 109
Cukup jelas.

Pasal 110
Cukup jelas.

Pasal 111
Cukup jelas.

Pasal 112
Yang d i m a k s u d  c i e n g a n  " s e s u a i  b a t a s  kewena.ngan" a d a l a h
sebagaimana dimaksud d a l a m  Pasal  8 4 ,  Pasa l  8 5  d a n  Pasal  8 6
Peraturan Daerah ini.

Pasal 113
Cukup jelas.

Paw] 114
Ayat (1)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Hu_ruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Iunif
Cukup jclas.

Huruf f
Cukup jelas.

Huruf g
Yang dimaksud dengan "keadaan force majeure" seperti
tanah/bangunan yang terjadi akibat dart bencana alam
yang meliputi gempa bumi ,  tsunami, banj ir,  lonsor,
keretakan tanah, tumbangnya pohon, kerusuhan/ bencana

Huruf h
Cukup .jelas.

Huruf
Cukup jelas.

Pasal 115
Cukup jelas.

Pasal 116
Cukup jelas.

Pasal 117
Cukup jelas.

Pasal 1 18
Cukup jclas.
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Pasal 119
Cukup jelas.

Pasal 120
Cukup jelas.

Pasal 121
Cukup jelas.

Pasal 122
Cukup jelas.

Pasal 123
Ayat (1)

Yang d imaksud dengan "sesuai ba tas  kewenangan" ada lah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 84, Pasal 85 dan Pasal 86
Peraturan Daerah ini.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 124
Cukup jelas.

Pasal 125
Cukup jelas.

Pasal 126
Cukup jelas.

Pasal 127
Cukup jelas.

Pasal 128
Cukup jelas.

Pasal 129
Cukup jelas.

Pasal 130
Cukup jelas.

Pasal 131
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Yang dimaksud dengan "sebab l a i n '  merupakan sebab-
sebab yang secara normal dipertimbangkan wajar menjadi
penyebab penghapusan, seperti, hi lang karena kecurian,
terbakar, susut ,  menguap, mencair,  kadaluwarsa,
dan sebagai akibat dari keadan force m.ajeure.
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Pasal 132
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Yang d i m a k s u d  d e n g a n  " k e a d a a n  f o r c e  m a j e u r e "  s e p e r t i
tanah/b-angunan y a n g  tc r jad i  a k i b a t  d a r i  bencana a l a m  y a n g
meliputi  gcmpa bumi ,  tsunami ,  ban j i r,  lonsor,  kerc takan tanah,
tumbangnya pohon, kerusuhan j  bencana sosial.

Pasal 133
Cukup jelas.

Pasal 134
Ayat (1)

Yang d i m a k s u d  dengan  "bc ra l ihnya  kepemi l i kan"  a n t a r a  l a i n
karena a t a s  B a r a n g  M i l i k  D a e r a h  d i m a k s u d  t e l a h  t e r j a d i
Perrtindahtanganan a t a u  d a l a m  r a n g k a  men ja lankan  p u t u s a n
pengadilan yang telah memperoleh kckuatan hukum tetap dan
sudah tidak ada upaya hukum lainnya.
Yang dimaksud sebab lain merupakan sebab-sebab yang secara
normal dipertimbangkan wajar menjadi penyebab penghapusan,
seperti, h i l a n g  karena  kecurian,  terbakar,  susu t ,  menguap,
mencair, kadaluwarsa,  m a t i ,  d a n  sebagai akibat  dar i  keadaan
force majeu re.

Pasal 135
Cukup jelas.

Pasal 136
Cukup jela.s.

Pasal 137
Cukup jelas.

Pasal 138
Cukup jelas.

Pasal 139
Cukup jelas.

Pasal 140
Cukup jelas.

Pasal 141
Cukup jelas.

Pasal 142
Cukup jelas.

Pasal 143
Cukup jelas.

Pasal 144
Cukup jelas.

Pasal 145
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "fiaclan Layanan U m u m  Daerah" aciala.h
instansi d i  l ingkungan Pemerintah Daerah yang d ibentuk u n t u k
rnemberikan pelayanan kepada  masyarakat  berapa penyediaan
barang dan/a tau  jasa yang di jual  tanpa mengutamakan mencari
keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada
prinsip clisiensi clan pruduktivilas.
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Ayat (2)
Yang dimaksud dcngan "sepenuhnya un tuk  menyelenggarakan
kegia tan pelayanan u m u m  sesuai dengan tugas dan  fungsi"
adalah bahwa layanan yang dilaksanakan oleh Badan Layanan
Umum Daerah harus  sesuai dcngan dan  t idak  bergeser dar i
tugas dan fungsi Layanan Umum Daerah yang bersangkutan.
Seluruh pcnerimaan dari Pengelolaan Barang Milik Daerah selain
yang d i kc lo la  d a n / a t a u  d i m a n  fa a tka n sepenuhnya u n t u k
menyelenggarakan tugas dan fungsi kegiatan Badan Layanan
Umum Daerah yang bersangkutan wajib disetorkan ke  Umum
Daerah sebagat penerimaan dacrah.

Pasal 146
Cukup jelas.

Pasal 147
Cukup jelas.

Pasal 148
Cukup jelas.

Pasal 149
Cukup jelas.

Pasal 150
Cukup jclas.

Pasal 151
Cukup jelas.

Pasal 152
Cukup jelas.

Pasal 153
Cukup jelas

Pasal 154
Cukup jelas.

Pasal 155
Cukup jelas.

Pasal 156
Cukup jelas.

Pasal 157
Cukup jelas.

Pasal 158
Cukup jclas

Pasal 159
Cukup jelas.
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